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MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama
kesulitan ada kemudahan”

(QS. Al-Insyirah: 5-6)

“Despite everything, this too shall pass”

(Abraham Lincoln)

“It does not matter how slowly you go as long as you do not stop™

(Confucius)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertuyjuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh
transparansi, kemudahan pelaporan, dan efisiensi administrasi terhadap penerapan
Sistem Coretax pada Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Surakarta.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Wajib Pajak Orang Pribadi yang
terdaftar dan aktif menggunakan Sistem Coretax di Kota Surakarta. Teknik
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 100 responden. Data yang digunakan merupakan data primer yang
diperoleh melalui penyebaran kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan
adalah regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transparansi berpengaruh terhadap
penerapan Sistem Coretax pada Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Surakarta,
kemudahan pelaporan berpengaruh terhadap penerapan Sistem Coretax pada Wajib
Pajak Orang Pribadi di Kota Surakarta, dan efisiensi administrasi berpengaruh
terhadap penerapan Sistem Coretax pada Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota
Surakarta. Semakin tinggi tingkat transparansi, kemudahan pelaporan, dan efisiensi
administrasi yang dirasakan oleh wajib pajak, maka semakin tinggi pula tingkat
penerapan Sistem Coretax.

Kata Kunci: Transparansi, Kemudahan Pelaporan, Efisiensi Administrasi,
Penerapan Sistem Coretax
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ABTRACT

This study aims to examine and analyze the influence of transparency, ease of
reporting, and administrative efficiency on the adoption of the Coretax System
among individual taxpayers in Surakarta City.

The population of this study consists of all individual taxpayers in Surakarta
City who are registered and actively using the Coretax System. A purposive
sampling technique was employed, resulting in a sample size of 100 respondents.
The study utilizes primary data obtained through the distribution of questionnaires.
Multiple linear regression was used as the data analysis technique.

The results indicate that transparency, ease of reporting, and administrative
efficiency all influence the adoption of the Coretax System among individual
taxpayers in Surakarta City. Higher levels of transparency, ease of reporting, and
administrative efficiency perceived by taxpayers correspond to higher levels of
Coretax System adoption.

Keywords: Transparency, Ease of Reporting, Administrative Efficiency,
Implementation of the Coretax System
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pajak menempati posisi strategis sebagai sumber utama penerimaan negara
yang berfungsi dalam mendukung penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan
pembangunan nasional, dan penyediaan berbagai layanan bagi masyarakat.
Pengoptimalan kontribusi sektor perpajakan terhadap penerimaan negara,
pemerintah secara konsisten menjalankan berbagai langkah reformasi, salah
satunya melalui proses transformasi digital dalam sistem administrasi
perpajakan. Transformasi digital tersebut diarahkan pada beberapa tujuan
utama, yaitu peningkatan mutu pelayanan, penguatan fungsi pengawasan,
penyederhanaan prosedur administratif, serta pemberian kemudahan kepada
wajib pajak dalam melaksanakan hak dan memenuhi kewajiban perpajakannya.
Melalui pembangunan sistem administrasi yang modern dan terintegrasi,
diharapkan dapat terwujud pelayanan perpajakan yang lebih efektif, efisien,
transparan, dan akuntabel (Adilla ef al., 2025).

Sebagai salah satu wujud reformasi administrasi perpajakan, Direktorat
Jenderal Pajak (DJP) menginisiasi pengembangan Coretax Administration
System (Coretax), yaitu sebuah platform administrasi perpajakan yang bersifat
terpadu dan mengintegrasikan beragam layanan perpajakan ke dalam satu
ekosistem digital. Sistem ini dirancang untuk mengakomodasi proses
pendaftaran, pelaporan, pembayaran, validasi data, hingga pengawasan

perpajakan secara menyeluruh, dengan tujuan utama meningkatkan kualitas



pelayanan publik sekaligus efektivitas administrasi perpajakan secara nasional.
Melalui implementasi sistem tersebut, diharapkan terjadi pengurangan
ketergantungan pada proses manual, peningkatan akurasi data perpajakan,
percepatan waktu layanan, serta kemudahan bagi wajib pajak dalam
melaksanakan kewajiban perpajakannya (Meilandri, 2025).

Penerapan sistem Coretax dalam praktiknya masih menghadapi sejumlah
kendala. Berbagai pengaduan yang disampaikan oleh wajib pajak
mengindikasikan adanya permasalahan teknis, antara lain hambatan dalam
proses autentikasi (login), keterlambatan pengiriman kode verifikasi (token),
gangguan dalam proses validasi data, kendala dalam penerbitan faktur pajak
elektronik, lambatnya waktu respons sistem, serta munculnya kesalahan sistem
(error) dan gangguan operasional (downtime) pada periode tertentu. Proses
penyesuaian terhadap sistem baru beserta perubahan mekanisme administrasi
perpajakan turut menjadi tantangan tersendiri bagi sebagian wajib pajak.
Kondisi-kondisi tersebut berpotensi mengganggu kelancaran proses pelaporan
dan pelayanan perpajakan, sehingga dapat berdampak pada tingkat penerimaan
dan adopsi sistem oleh masyarakat secara lebih luas (Permatasari ef al., 2025).

Keberhasilan penerapan Coretax tidak hanya bergantung pada kecanggihan
teknologi yang digunakan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh sejauh mana
pengguna bersedia menerima dan memanfaatkan sistem tersebut. 7echnology
Acceptance Model (TAM) dapat digunakan sebagai kerangka teoretis yang
relevan. Model yang dikembangkan oleh Davis (1989) ini menjelaskan bahwa

penerimaan individu terhadap suatu sistem informasi ditentukan oleh dua faktor



utama, yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use). Semakin besar manfaat yang dirasakan dan
semakin mudah sistem tersebut dioperasikan, semakin tinggi pula
kecenderungan pengguna untuk menerima dan menggunakannya (Pesak et al.,
2025).

Faktor yang turut memengaruhi penerapan sistem Coretax adalah
transparansi, yaitu tingkat keterbukaan informasi yang disampaikan kepada
wajib pajak terkait prosedur, hak, kewajiban, serta data perpajakan yang akurat,
jelas, dan mudah diakses. Tingkat transparansi yang memadai diyakini mampu
meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap sistem sekaligus memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif kepada wajib pajak mengenai proses
administrasi perpajakan (Panjaitan & Yuna, 2024). Pada kerangka TAM,
ketersediaan informasi yang jelas dan mudah dipahami berpotensi
meningkatkan persepsi kebermanfaatan (perceived usefulness), mengingat
sistem dipandang mampu menyajikan informasi yang dibutuhkan secara efektif
dan mendukung penyelesaian kewajiban perpajakan secara lebih optimal (Al
Fauzi et al., 2025).

Studi-studi sebelumnya menunjukkan temuan terkait pengaruh transparansi
dalam sistem perpajakan. Wardani et al., (2022) melaporkan adanya pengaruh
transparansi terhadap perilaku wajib pajak, sementara Lestari & Selfiani (2025)
mengonfirmasi adanya peningkatan transparansi administrasi perpajakan
melalui implementasi Coretax. Di sisi lain, Pawama et al., (2021) serta Bahrien

& Purba (2024) melaporkan hasil yang tidak berpengaruh.



Faktor selanjutnya adalah kemudahan pelaporan. Variabel ini
mencerminkan sejauh mana wajib pajak merasakan kemudahan dalam
mengakses dan mengoperasikan sistem guna memenuhi kewajiban
perpajakannya. Aspek kemudahan tersebut meliputi sederhananya prosedur
yang harus dilalui, mudahnya penggunaan berbagai fitur yang tersedia,
kemudahan dalam mengakses layanan, serta kemampuan sistem untuk
mendukung penyelesaian proses pelaporan secara cepat dan akurat (Awaludin
et al., 2023). Pada kerangka Technology Acceptance Model (TAM), kemudahan
pelaporan memiliki keterkaitan erat dengan konsep perceived ease of use, yakni
keyakinan individu bahwa pemanfaatan suatu sistem tidak menuntut usaha yang
berat. Semakin tinggi persepsi kemudahan penggunaan suatu sistem, semakin
besar pula kecenderungan wajib pajak untuk menerima dan mengadopsi
Coretax (Fitriyanti & Mayangsari, 2026).

Berdasarkan kajian terdahulu, hasil penelitian mengenai pengaruh
kemudahan pelaporan terhadap penerapan Coretax masih menunjukkan
ketidaksesuaian antara satu studi dengan studi lainnya. Penelitian yang
dilakukan oleh Wardyani et al., (2022) maupun Wulandari & Mildawati (2021)
mengungkapkan adanya pengaruh dari kemudahan pelaporan, sedangkan studi
yang dilakukan oleh Herutono et al., (2024) justru menunjukkan hasil yang
tidak berpengaruh.

Selain kemudahan dalam pelaporan, faktor lain yang turut memengaruhi
penerapan Coretax adalah efisiensi administrasi. Efisiensi administrasi dapat

dipahami sebagai kemampuan suatu sistem untuk menyederhanakan prosedur,



menghemat waktu, menekan biaya administratif, serta meningkatkan kecepatan
dan akurasi layanan perpajakan (Desnia & Dewi, 2025). Pada kerangka
Technology Acceptance Model (TAM), aspek ini memiliki keterkaitan erat
dengan konstruk perceived usefulness, yakni sejauh mana pengguna meyakini
bahwa pemanfaatan suatu sistem dapat meningkatkan kinerja serta memberikan
manfaat nyata dalam penyelesaian tugas. Apabila Coretax dinilai mampu
mempercepat proses administrasi dan meringankan beban administratif yang
ditanggung wajib pajak, maka persepsi kebermanfaatan terhadap sistem
tersebut diperkirakan akan meningkat (Rasmon et al., 2026).

Beberapa penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Khotmi et al.,
(2025), Purnomo et al., (2025), dan Nugraha (2025), menunjukkan bahwa
efisiensi administrasi merupakan salah satu manfaat utama yang dihasilkan oleh
sistem digital, dengan Coretax dinyatakan mampu meningkatkan efisiensi
pelaporan sekaligus mendorong kepatuhan wajib pajak. sedangkan studi yang
dilakukan oleh Harahap & Situngkir (2023) justru menunjukkan hasil yang
tidak berpengaruh.

Berdasarkan pemaparan di atas, transparansi, kemudahan pelaporan, dan
efisiensi administrasi dapat diidentifikasi sebagai faktor-faktor penting yang
turut menentukan keberhasilan implementasi sistem Coretax. Meskipun
demikian, kajian yang menganalisis ketiga variabel tersebut secara bersamaan
dalam kerangka Technology Acceptance Model, terutama pada wajib pajak
orang pribadi, masih tergolong terbatas jumlahnya. Kondisi inilah yang

mendasari pentingnya penelitian ini dilakukan, yaitu untuk memperoleh bukti



empiris mengenai pengaruh transparansi, kemudahan pelaporan, dan efisiensi

administrasi terhadap penerapan sistem Coretax pada wajib pajak orang pribadi.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka perumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Apakah Transparansi berpengaruh terhadap penerapan sistem Coretax ?
Apakah Kemudahan Pelaporan berpengaruh terhadap penerapan sistem
Coretax ?

Apakah Efisiensi Administrasi berpengaruh terhadap penerapan sistem

Coretax ?

. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini ditetapkan sebagai berikut

. Penelitian ini hanya membahas variabel Transparansi (Xi), Kemudahan

Pelaporan (X7), dan Efisiensi Administrasi (X3), terhadap penerapan sistem
Coretax (Y).

Objek penelitian ini dibatasi pada wajib pajak orang pribadi yang telah
maupun sedang memanfaatkan sistem pajak Corefax dalam melaksanakan

kewajiban perpajakannya.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang diajukan dalam penelitian, tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

l.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Transparansi terhadap

penerapan sistem Coretax.



2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Kemudahan Pelaporan terhadap
penerapan sistem Coretax.
3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Efisiensi Administrasi terhadap
penerapan sistem Coretax.
E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka manfaat yang
ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang
administrasi perpajakan dan sistem informasi perpajakan, dengan
memperkaya kajian empiris mengenai pengaruh transparansi, kemudahan
pelaporan, dan efisiensi administrasi terhadap penerapan Sistem Coretax
pada Wajib Pajak Orang Pribadi. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi referensi akademik serta bahan perbandingan bagi penelitian
sejenis yang akan dilakukan pada masa mendatang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP)
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dalam mengevaluasi dan meningkatkan
efektivitas penerapan Sistem Coretax , khususnya melalui peningkatan
transparansi informasi perpajakan, penyederhanaan proses pelaporan

pajak, serta peningkatan efisiensi administrasi perpajakan. Dengan



demikian, diharapkan penerapan Sistem Coretax dapat berjalan lebih
optimal dan mendukung peningkatan kualitas pelayanan perpajakan
bagi Wajib Pajak Orang Pribadi.
. Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan
pemahaman yang lebih jelas kepada wajib pajak mengenai manfaat
penerapan Sistem Coretax . Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam meningkatkan pemanfaatan Sistem
Coretax secara optimal melalui transparansi informasi, kemudahan
pelaporan, dan efisiensi administrasi perpajakan, sehingga dapat
mendukung pelaksanaan kewajiban perpajakan secara lebih efektif dan
efisien.
Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang perpajakan dan
sistem informasi perpajakan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi tambahan bagi akademisi dan peneliti selanjutnya
yang tertarik mengkaji topik Sistem Coretax , sistem informasi
perpajakan, serta berbagai faktor yang memengaruhi penerapan sistem
perpajakan berbasis teknologi. Penelitian selanjutnya juga dapat
mengembangkan kajian dengan menambahkan variabel lain,
memperluas objek penelitian, atau menggunakan metode penelitian

yang berbeda.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Teori Technology Acceptance Model (TAM)
a. Pengertian Teori Technology Acceptance Model (TAM)

Model Penerimaan Teknologi dikembangkan untuk menjelaskan
serta memprediksi perilaku individu dalam menerima dan menggunakan
suatu teknologi (Davis, 1989). Kerangka ini menitikberatkan pada dua
konstruk utama, yakni persepsi terhadap kegunaan (perceived
usefulness) dan persepsi terhadap kemudahan penggunaan (perceived
ease of use), yang keduanya berperan dalam membentuk niat serta
perilaku penggunaan teknologi. Dalam penerapan sistem perpajakan
digital seperti Coretax, kerangka ini dapat digunakan untuk memahami
sejauh mana pengguna bersedia menerima dan memanfaatkan sistem
tersebut (Pesak et al., 2025).

TAM merupakan suatu model yang digunakan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pengguna dalam
memanfaatkan suatu sistem. Model ini dikemukakan oleh Davis pada
tahun 1989, yang menyatakan bahwa terdapat faktor-faktor utama yang

menentukan penerimaan terhadap suatu sistem (Al Fauzi et al., 2025).

TAM merupakan model penerimaan teknologi informasi yang
digunakan untuk melihat manfaat dan kemudahan penggunaan suatu

teknologi. Model ini dianggap sebagai salah satu model yang paling
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banyak digunakan untuk memprediksi penerimaan dan pemanfaatan
sistem informasi serta teknologi oleh pengguna individu. Pendekatan ini
umum diterapkan dalam penelitian mengenai penerimaan teknologi
karena didasarkan pada teori psikologi sosial tentang perilaku pengguna
dan didukung oleh data empiris. Penerapan TAM memberikan struktur
analisis yang sistematis untuk mengaitkan pengalaman pengguna
dengan konsep teoritis penerimaan teknologi di kalangan profesional
pajak. TAM dipandang sebagai pendekatan yang relevan untuk
menganalisis tingkat penerimaan teknologi oleh pengguna Coretax,
guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai kendala
yang dihadapi serta solusi yang dapat mendukung penyempurnaan
implementasi sistem tersebut (Wayra & Fionasari, 2025).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
Technology Acceptance Model (TAM) merupakan model yang
dikembangkan untuk menjelaskan dan memprediksi penerimaan serta
penggunaan teknologi oleh individu, pada niat dan perilaku
penggunaan.

. Konstruk Utama Teori Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) terdiri atas lima konstruk
utama, yaitu (Wayra & Fionasari, 2025):

1) Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use)
Persepsi kemudahan penggunaan dapat dipahami sebagai

tingkat keyakinan seseorang bahwa suatu teknologi mudah



2)

3)

4)

5)
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dipahami dan dioperasikan. Pandangan serupa juga menyatakan
bahwa kemudahan penggunaan teknologi merujuk pada sejauh
mana seseorang meyakini bahwa teknologi tersebut tidak sulit untuk
dipelajari maupun digunakan.

Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness)

Persepsi kegunaan diartikan sebagai tingkat keyakinan
seseorang bahwa penggunaan suatu teknologi akan memberikan
manfaat bagi dirinya. Pandangan lain menjelaskan bahwa persepsi
kegunaan merupakan keyakinan seseorang bahwa penggunaan suatu
sistem tertentu dapat meningkatkan kinerjanya.

Sikap terhadap Penggunaan Teknologi (Attitude Toward Using
Technology)

Sikap terhadap penggunaan teknologi merupakan respons
berupa perasaan positif atau negatif yang muncul dari seseorang
ketika dihadapkan pada perilaku tertentu yang akan dilakukannya.
Niat Perilaku untuk Menggunakan (Behavioral Intention to Use)

Niat perilaku untuk menggunakan merupakan kecenderungan
seseorang untuk menggunakan suatu teknologi, yang dipengaruhi
oleh sikap dan persepsi kegunaan, serta pada gilirannya
memengaruhi penggunaan teknologi secara nyata.

Penggunaan Teknologi Sesungguhnya (Actual Technology Use)

Penggunaan teknologi sesungguhnya merupakan kondisi nyata

pemanfaatan suatu teknologi oleh penggunanya. Dalam TAM,



12

konstruk ini setara dengan konsep perilaku pada teori sebelumnya,
namun diterapkan secara khusus dalam konteks teknologi, dan
dipengaruhi secara langsung oleh niat perilaku serta persepsi
kegunaan.
2. Transparansi
a. Pengertian Transparansi

Transparansi adalah tingkat keterbukaan dan kejujuran informasi
yang disampaikan oleh suatu organisasi atau institusi kepada pemangku
kepentingan, sehingga memungkinkan pengawasan yang efektif dan
pengambilan keputusan yang tepat berdasarkan informasi yang akurat
dan dapat dipercaya (Panjaitan & Yuna, 2024).

Transparansi didefinisikan sebagai prinsip keterbukaan yang
mengharuskan penyediaan informasi yang lengkap, akurat, tepat waktu,
dan mudah diakses oleh publik mengenai kebijakan, prosedur, serta
pengelolaan sumber daya, sehingga tercipta akuntabilitas dan
kepercayaan antara pihak yang mengelola dan pihak yang
berkepentingan (Putra et al., 2024).

Transparansi merupakan tingkat keterbukaan informasi yang
disediakan melalui sistem Coretax kepada wajib pajak orang pribadi
dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, yang tercermin dari
tersedianya informasi yang jelas, akurat, lengkap, dan mudah diakses
mengenai prosedur, hak, kewajiban, serta data perpajakan wajib pajak

(Lestari & Selfiani, 2025).
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa transparansi adalah tingkat keterbukaan
informasi yang diberikan oleh sistem kepada wajib pajak secara jelas,
akurat, dan mudah diakses, serta mendorong kepatuhan perpajakan yang
lebih optimal.

b. Indikator Transparansi
Adapun indikator transparansi menurut Wardani et al., (2022), yaitu:
1) Ketersediaan informasi yang jelas dan akurat;
2) Kemudahan akses informasi perpajakan oleh wajib pajak;
3) Keterbukaan mengenai hak dan kewajiban wajib pajak;
4) Konsistensi dan keandalan data yang disajikan sistem;
5) Kemampuan wajib pajak memantau status pelaporan dan
pembayaran pajak secara real-time.
3. Kemudahan Pelaporan
a. Pengertian Kemudahan Pelaporan

Kemudahan pelaporan merupakan persepsi pengguna mengenai
sejauh mana suatu sistem teknologi informasi dapat digunakan tanpa
memerlukan usaha yang besar, sehingga mendukung pelaksanaan tugas
secara lebih sederhana, cepat, dan efisien (Davis, 1989 dalam Wulandari
& Mildawati, 2021).

Kemudahan pelaporan pajak adalah tingkat persepsi wajib pajak
mengenai kesederhanaan proses, kemudahan pemahaman fitur,

fleksibilitas akses, serta minimnya waktu dan usaha yang diperlukan
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dalam melaksanakan kewajiban pelaporan pajak melalui sistem digital
(Wardyani et al., 2022).

Kemudahan pelaporan merupakan tingkat kemudahan yang
dirasakan wajib pajak orang pribadi dalam menggunakan sistem
Coretax untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya, yang tercermin
dari proses yang sederhana, fitur yang mudah dipahami, akses yang
fleksibel, serta prosedur pelaporan yang tidak memerlukan waktu dan
usaha yang berlebihan (Herutono et al., 2024).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa kemudahan pelaporan adalah tingkat kemudahan
yang dirasakan wajib pajak dalam menggunakan sistem untuk
memenuhi kewajiban perpajakan.

. Indikator Kemudahan Pelaporan

Adapun indikator kemudahan pelaporan menurut Wardyani et al.,

(2022), yaitu:

1) Kemudahan memahami dan mengoperasikan sistem;

2) Kesederhanaan prosedur dan tahapan pelaporan pajak;

3) Fleksibilitas akses sistem kapan saja dan di mana saja;

4) Minimnya waktu dan tenaga selama proses pelaporan;

5) Ketersediaan panduan dan petunjuk penggunaan yang jelas pada

sistem.
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4. Efisiensi Administrasi
a. Pengertian Efisiensi Administrasi

Efisiensi administrasi merupakan kemampuan suatu sistem dalam
menyelesaikan proses administrasi dengan menggunakan sumber daya
yang minimal, baik dari sisi waktu, biaya, maupun tenaga, tanpa
mengorbankan kualitas dan keakuratan hasil yang diperoleh (Wijaya et
al., 2025).

Efisiensi administrasi perpajakan adalah tingkat kemampuan sistem
perpajakan dalam menyederhanakan, mempercepat, dan meminimalkan
biaya proses administrasi, sehingga wajib pajak dapat memenuhi
kewajibannya dengan lebih mudah, hemat waktu, dan tidak terbebani
oleh prosedur yang kompleks (Nugraha, 2025).

Efisiensi administrasi merupakan tingkat kemampuan sistem
Coretax dalam menyederhanakan dan mempercepat proses administrasi
perpajakan sehingga wajib pajak dapat melaksanakan kewajiban
perpajakannya dengan lebih efektif, yang tercermin dari berkurangnya
waktu, biaya, dan tenaga dalam proses pendaftaran, pelaporan,
pembayaran, maupun pengelolaan data perpajakan (Purnomo et al.,
2025).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa efisiensi administrasi adalah tingkat kemampuan
sistem dalam menyederhanakan dan mempercepat seluruh proses

administrasi perpajakan.
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b. Indikator Efisiensi Administrasi

Adapun indikator efisiensi administrasi menurut Purnomo et al.,

(2025), yaitu:
1) Pengurangan waktu yang dibutuhkan dalam proses pendaftaran,
pelaporan, dan pembayaran pajak;
2) Penyederhanaan prosedur administrasi;
3) Peningkatan akurasi dan kecepatan pemrosesan data perpajakan
secara otomatis.
5. Penerapan Sistem Coretax
a. Pengertian Penerapan Sistem Coretax

Penerapan sistem adalah proses implementasi atau pelaksanaan
suatu sistem yang telah dirancang secara terencana ke dalam suatu
lingkungan atau organisasi guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
yang mencakup aspek teknis, manajerial, dan perilaku pengguna dalam
mengadopsi serta memanfaatkan sistem tersebut secara optimal (Maliki,
2025).

Penerapan sistem didefinisikan sebagai serangkaian aktivitas yang
meliputi instalasi, pengoperasian, pemeliharaan, dan evaluasi suatu
sistem dalam suatu organisasi, yang keberhasilannya ditentukan oleh
kesiapan pengguna, dukungan infrastruktur teknologi, serta kesesuaian
antara sistem yang diterapkan dengan kebutuhan organisasi (Korat &

Munandar, 2025).
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Penerapan sistem Coretax merupakan pelaksanaan penggunaan
sistem inti administrasi perpajakan berbasis digital yang dikembangkan
oleh Direktorat Jenderal Pajak secara terintegrasi dalam satu platform,
yang mencakup seluruh layanan perpajakan mulai dari pendaftaran,
pelaporan, pembayaran, hingga pengawasan, sebagai upaya
mewujudkan administrasi perpajakan yang lebih efisien, transparan, dan
akuntabel (Purnomo et al., 2025).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa penerapan sistem Coretax adalah proses
pelaksanaan dan penggunaan sistem administrasi perpajakan digital
terpadu oleh wajib pajak orang pribadi dalam menunaikan kewajiban
perpajakannya.

b. Indikator Penerapan Sistem Coretax

Adapun indikator penerapan sistem Coretax menurut Nadia ef al.,

(2025), yaitu:

1) Dorongan atau motivasi wajib pajak untuk menggunakan sistem;

2) Kesediaan wajib pajak untuk tetap menggunakan sistem dalam
berbagai kondisi;

3) Niat dan rencana wajib pajak untuk terus menggunakan sistem pada
masa yang akan datang.

6. Wajib Pajak Orang Pribadi
Wajib Pajak Orang Pribadi adalah setiap individu yang berdasarkan

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan telah memenuhi
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persyaratan subjektif dan objektif sehingga memiliki hak dan kewajiban
perpajakan. Wajib Pajak Orang Pribadi berkewajiban untuk mendaftarkan
diri, menghitung, membayar, serta melaporkan pajak yang terutang sesuai
dengan ketentuan yang berlaku (Listiani et al., 2023).

Wajib Pajak Orang Pribadi adalah individu yang telah memiliki Nomor
Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan berkewajiban melaksanakan pemenuhan
kewajiban perpajakan, termasuk menghitung, membayar, dan melaporkan
pajaknya melalui sistem perpajakan yang disediakan oleh Direktorat
Jenderal Pajak (Aprilia et al., 2022).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka peneliti menyimpulkan
bahwa Wajib Pajak Orang Pribadi adalah individu yang memiliki hak dan
kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku serta bertanggung jawab untuk memenuhi
kewajiban perpajakannya secara benar, lengkap, dan tepat waktu.

B. Penelitian Yang Relevan

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka peneliti menyimpulkan
bahwa Wajib Pajak Orang Pribadi adalah individu yang memiliki hak dan
kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku serta bertanggung jawab untuk memenuhi kewajiban
perpajakannya secara benar, lengkap, dan tepat waktu

Pawama et al., (2021) melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Kesadaran
Wajib Pajak, Transparansi Pajak Dan Penggunaan Aplikasi E-Filing Terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pada UMKM Di Kota Manado”.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode SEM,
melibatkan 100 responden dari populasi 5.184 pelaku UMKM di Kota Manado.
Variabel yang diteliti meliputi kesadaran wajib pajak, transparansi pajak, dan
penggunaan aplikasi e-filing sebagai variabel independen, serta kepatuhan
wajib pajak sebagai variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kesadaran wajib pajak dan penggunaan aplikasi e-filing berpengaruh terhadap
peningkatan kepatuhan wajib pajak, sedangkan transparansi pajak tidak
berpengaruh.

Purnomo et al., (2025) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis
Implementasi Aplikasi Pajak Corefax dalam Meningkatkan Kepatuhan dan
Efisiensi Pelaporan Pajak di Indonesia” menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei dan analisis SEM-PLS terhadap 202 wajib pajak
individu. Variabel yang dikaji adalah implementasi Coretax sebagai variabel
independen serta kepatuhan dan efisiensi pelaporan pajak sebagai variabel
dependen. Hasil penelitian membuktikan bahwa implementasi Coretax
memberikan dampak terhadap peningkatan kepatuhan dan efisiensi pelaporan
pajak melalui digitalisasi proses perpajakan.

Herutono et al., (2024) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Persepsi Wajib Pajak Tentang Kemudahan, Kegunaan, dan Kepercayaan
Terhadap Minat Penggunaan E-Filing” dengan pendekatan kuantitatif
menggunakan PLS-SEM pada 100 responden wajib pajak di KPP Pratama Kota
Bontang. Variabel independen dalam penelitian ini adalah persepsi kemudahan,

kegunaan, dan kepercayaan, sedangkan variabel dependennya adalah minat
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penggunaan e-filing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kegunaan
dan kepercayaan berpengaruh terhadap minat penggunaan e-filing, sementara
persepsi kemudahan tidak berpengaruh.

Bahrien & Purba (2024) melakukan penelitian berjudul “Pengaruh
Modernisasi Administrasi Perpajakan, Transparansi dan Kepercayaan Wajib
Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak” dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini melibatkan 100 responden dari populasi 400.034 wajib pajak
individu yang terdaftar di KPP Pratama Batam Selatan, dengan analisis data
menggunakan uji validitas, reliabilitas, regresi linear berganda, dan berbagai uji
asumsi klasik. Variabel yang diteliti adalah modernisasi administrasi
perpajakan, transparansi, dan kepercayaan wajib pajak sebagai variabel
independen, serta kepatuhan wajib pajak sebagai variabel dependen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa modernisasi administrasi perpajakan dan
kepercayaan wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak,
sedangkan transparansi tidak berpengaruh.

Wardyani et al., (2022) dalam penelitiannya berjudul “Pengaruh
Kemudahan dan Pemahaman Penggunaan Sistem E-Filing dalam Pelaporan
Pajak” menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melibatkan 40 responden
wajib pajak pada Kantor Pajak Pratama Makassar. Analisis data dilakukan
melalui uji validitas, reliabilitas, regresi linear berganda, dan uji asumsi klasik
lainnya. Variabel independen yang digunakan adalah kemudahan dan

pemahaman penggunaan sistem e-filing, dengan pelaporan pajak sebagai
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variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan dan
pemahaman penggunaan sistem e-filing berpengaruh terhadap pelaporan pajak.

Wulandari & Mildawati (2021) meneliti “Pengaruh Perubahan Tarif,
Sanksi Perpajakan, Administrasi Perpajakan, Dan Kemudahan Perpajakan
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pasca Penerbitan PP Nomor 23 Tahun 2018
dengan pendekatan kuantitatif terhadap 100 responden. Analisis data
menggunakan uji regresi linear berganda beserta uji asumsi klasik. Variabel
independen meliputi perubahan tarif, sanksi perpajakan, administrasi
perpajakan, dan kemudahan perpajakan, sedangkan variabel dependennya
adalah kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian membuktikan bahwa keempat
variabel independen tersebut masing-masing berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak.

Nugraha (2025) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Digitalisasi
Perpajakan Melalui Sistem Coretax Terhadap Efisiensi Biaya Kepatuhan Pajak
Oleh Wajib Pajak Menengah” menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode fixed effects regression dan estimasi Ordinary Least Squares dengan
koreksi standar error robust. Variabel yang diteliti adalah implementasi sistem
Coretax dan literasi digital sebagai variabel independen, serta efisiensi biaya
kepatuhan pajak sebagai variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi sistem Coretax menurunkan biaya kepatuhan pajak
sebesar 31,8%, dengan tingkat efisiensi yang lebih besar diperoleh oleh wajib

pajak yang memiliki literasi digital tinggi.
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Wardani et al., (2022) melakukan penelitian berjudul “Pengaruh
Transparansi Pajak Oleh Fiskus Dan 7rust Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
(Studi Kasus Pada Wajib Pajak Orang Pribadi di Kabupaten Belitung Timur)”
dengan pendekatan kuantitatif terhadap 111 responden. Analisis data
menggunakan uji validitas, reliabilitas, regresi linear berganda, dan berbagai uji
asumsi klasik. Variabel independen yang digunakan adalah transparansi pajak
dan trust, sedangkan kepatuhan wajib pajak menjadi variabel dependen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa transparansi pajak dan frust sama-sama
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Lestari & Selfiani (2025) meneliti “Pengaruh Implementasi Sistem
Coretax Dan Akuntabilitas Terhadap Transparansi Perpajakan Di Indonesia”
dengan pendekatan kuantitatif terhadap 111 responden. Analisis data
menggunakan uji validitas, reliabilitas, regresi linear berganda, dan berbagai uji
asumsi klasik. Variabel independen yang digunakan adalah transparansi pajak
dan frust, sedangkan kepatuhan wajib pajak menjadi variabel dependen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa transparansi pajak dan f#rust sama-sama
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Khotmi et al., (2025) dalam penelitiannya berjudul “Optimalisasi
Kepatuhan Pelaporan PPN Melalui Corefax Dan Efisiensi Pajak” menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan analisis SEM terhadap 100 responden wajib
pajak badan yang terdaftar di KPP Pratama Mataram Barat. Variabel yang
diteliti meliputi implementasi Coretax, efisiensi pajak, dan literasi digital

sebagai variabel independen, serta kepatuhan pelaporan PPN sebagai variabel
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dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Coretax tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan pelaporan PPN, sementara efisiensi pajak dan
literasi digital terbukti berpengaruh terhadap kepatuhan pelaporan PPN.
Harahap & Situngkir (2023) dalam penelitiannya berjudul “Pengaruh
Persepsi Kemudahan, Efektivitas, dan Efisiensi atas Penerapan E-System
Administrasi Perpajakan terhadap Kepatuhan WP pada KPP Padang
Sidempuan” menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linear
berganda terhadap 110 wajib pajak pada KPP Pratama Padang Sidempuan.
Variabel yang diteliti meliputi persepsi kemudahan, persepsi efektivitas, dan
persepsi efisiensi sebagai variabel independen, serta kepatuhan wajib pajak
sebagai variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi
kemudahan, persepsi efektivitas, dan persepsi efisiensi tidak berpengaruh

terhadap kepatuhan wajib pajak.



24

C. Kerangka Penelitian

Transparansi
(X1)

Kemudahan Pelaporan

Penerapan Sistem Coretax
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Efisiensi Administrasi
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Gambar II. 1
Kerangka Penelitian

Keterangan:
1. Pawama et al., (2021); Bahrien & Purba (2024); Wardani et al.,(2022);
Lestari & Selfiani (2025)
2. Herutono et al., (2024); Wardyani et al., (2022); Wulandari & Mildawati,
(2021)
3. Khotmi et al., (2025); Purnomo et al., (2025); Nugraha (2025) ; Harahap
& Situngkir (2023)
D. Hipotesis
1. Pengaruh Transparansi Terhadap Penerapan Sistem Coretax
Transparansi merupakan tingkat keterbukaan informasi yang
disediakan melalui sistem Coretax kepada wajib pajak orang pribadi dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya. Transparansi tercermin dari
tersedianya informasi yang jelas, akurat, lengkap, dan mudah diakses
mengenai prosedur, hak, kewajiban, serta data perpajakan wajib pajak.

Semakin tinggi tingkat transparansi yang diberikan oleh sistem Coretax ,

maka semakin mudah wajib pajak memahami dan memantau aktivitas
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perpajakannya. Kondisi ini dapat mengurangi asimetri informasi antara
pemerintah dan wajib pajak, meningkatkan kepercayaan terhadap
administrasi perpajakan, serta mendorong penerapan sistem Coretax secara
lebih efektif dan optimal. Selain itu, transparansi yang baik dapat membantu
meminimalkan kesalahan pelaporan, meningkatkan akuntabilitas, dan
menciptakan kepastian dalam pelaksanaan kewajiban perpajakan.
Penelitian terdahulu yang relevan, Pawama et al., (2021); Bahrien &
Purba (2024); Wardani et al., (2022); Lestari & Selfiani (2025)
menunjukkan hasil yang beragam mengenai peran transparansi dalam
sistem perpajakan. Penelitian oleh Wardani et al., (2022) menemukan bahwa
transparansi pajak berpengaruh terhadap wajib pajak. Selain itu, Lestari dan
Selfiani (2025) membuktikan bahwa implementasi sistem Coretax
berpengaruh terhadap transparansi perpajakan. Namun, penelitian Pawama
et al., (2021) serta Bahrien & Purba (2024) menunjukkan bahwa
transparansi pajak tidak berpengaruh terhadap wajib pajak. Berdasarkan
pemikiran-pemikiran tersebut, hipotesis penelitian dapat dirumuskan
sebagai berikut:
H; : Transparansi berpengaruh terhadap penerapan Sistem Coretax
. Pengaruh Kemudahan Pelaporan Terhadap Penerapan Sistem Coretax
Kemudahan pelaporan merupakan tingkat kemudahan yang dirasakan
wajib pajak orang pribadi dalam menggunakan sistem Coretax untuk
melaksanakan kewajiban perpajakannya. Kemudahan pelaporan tercermin

dari proses yang sederhana, fitur yang mudah dipahami, akses yang
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fleksibel, serta prosedur pelaporan yang tidak memerlukan waktu dan usaha
yang berlebihan. Semakin tinggi tingkat kemudahan yang diberikan oleh
sistem Coretax , maka semakin rendah hambatan yang dihadapi wajib pajak
dalam melakukan pelaporan pajak. Kondisi ini dapat meningkatkan
kenyamanan dan kepercayaan wajib pajak dalam menggunakan sistem
perpajakan digital, sehingga mendorong penerapan Sistem Coretax secara
lebih efektif dan optimal. Selain itu, kemudahan pelaporan yang baik dapat
mempercepat proses administrasi perpajakan, mengurangi potensi
kesalahan pelaporan, serta meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya.

Penelitian terdahulu yang relevan, antara lain Herutono et al., (2024);
Wulandari & Mildawati (2021); Wardyani et al., (2022) menunjukkan hasil
yang beragam mengenai peran kemudahan pelaporan dalam sistem
perpajakan. Penelitian oleh Wardyani ef al., (2022) menemukan bahwa
kemudahan penggunaan sistem e-Filing berpengaruh terhadap pelaporan
pajak. Selain itu, Wulandari & Mildawati (2021) membuktikan bahwa
kemudahan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
Namun, penelitian Herutono et al., (2024) menunjukkan bahwa persepsi
kemudahan tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan e-Filing.
Berdasarkan pemikiran-pemikiran tersebut, hipotesis penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut:

H; : Kemudahan pelaporan berpengaruh terhadap penerapan Sistem Coretax
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3. Pengaruh Efisiensi Administrasi Terhadap Penerapan Sistem Coretax
Efisiensi administrasi merupakan tingkat kemampuan sistem Coretax
dalam menyederhanakan dan mempercepat proses administrasi perpajakan
sehingga wajib pajak dapat melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan
lebih efektif. Efisiensi administrasi tercermin dari berkurangnya waktu,
biaya, dan tenaga yang diperlukan dalam proses pendaftaran, pelaporan,
pembayaran, maupun pengelolaan data perpajakan. Semakin tinggi tingkat
efisiensi administrasi yang dihasilkan oleh sistem Corefax, maka semakin
mudah wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya tanpa
menghadapi prosedur yang rumit dan memakan banyak sumber daya.
Kondisi ini dapat meningkatkan produktivitas, mengurangi biaya kepatuhan
pajak, serta mendorong penggunaan sistem perpajakan digital secara
berkelanjutan. Selain itu, efisiensi administrasi yang baik dapat
meningkatkan kualitas pelayanan perpajakan, meminimalkan kesalahan
administrasi, serta mendukung penerapan Sistem Corefax secara lebih
optimal.
Penelitian terdahulu yang relevan, antara lain Khotmi et al., (2025);
Purnomo et al., (2025); Nugraha, (2025) menunjukkan pentingnya efisiensi
administrasi dalam penerapan sistem perpajakan berbasis digital. Penelitian
oleh Purnomo et al., (2025) menemukan bahwa implementasi Coretax
memberikan dampak terhadap peningkatan kepatuhan dan efisiensi
pelaporan pajak melalui digitalisasi proses perpajakan. Selain itu, Nugraha

(2025) membuktikan bahwa implementasi sistem Coretax mampu
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menurunkan biaya kepatuhan pajak sebesar 31,8% sehingga meningkatkan
efisiensi administrasi perpajakan. Sementara itu, penelitian Khotmi et al.,
(2025) menunjukkan bahwa efisiensi pajak terbukti berpengaruh terhadap
kepatuhan pelaporan PPN. Namun, pada penelitian Harahap & Situngkir
(2023) menunjukkan bahwa efisiensi administrasi tidak berpengaruh
terhadap penerapan sistem perpajakan berbasis digital. Berdasarkan
pemikiran-pemikiran tersebut, hipotesis penelitian dapat dirumuskan
sebagai berikut:

Hs : Efisiensi Administrasi berpengaruh terhadap penerapan Sistem Coretax



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian kuantitatif didefinisikan sebagai pendekatan penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu, dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian
serta analisis data yang bersifat statistik, dan bertujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan sebelumnya (Machali, 2021: 23).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis
pengaruh transparansi, kemudahan pelaporan, dan efisiensi administrasi
terhadap penerapan sistem Coretax pada wajib pajak orang pribadi dengan
mengacu pada hasil penelitian terdahulu.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Surakarta dengan objek penelitian
berupa wajib pajak orang pribadi. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara
purposif dengan mempertimbangkan kesesuaiannya terhadap tujuan penelitian,
yaitu untuk menganalisis penerapan sistem Corefax pada wajib pajak orang
pribadi.

Pelaksanaan penelitian direncanakan dimulai pada bulan Mei 2026 yang
mencakup tahap persiapan penelitian, pengumpulan data, pengolahan dan

analisis data, hingga penyusunan laporan akhir penelitian.

29
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C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

Populasi merupakan keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian dan
dapat berupa individu, kelompok, benda, gejala, nilai, maupun peristiwa yang
memiliki karakteristik tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Populasi juga
diartikan sebagai seluruh unit analisis yang menjadi sumber data dan memiliki
karakteristik yang akan diteliti serta digunakan sebagai dasar dalam penarikan
kesimpulan penelitian (Abdullah ez al., 2021: 79). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh wajib pajak orang pribadi yang terdaftar dan aktif menggunakan
sistem Coretax di wilayah Kota Surakarta.

Sampel merupakan sebagian anggota populasi yang dipilih untuk mewakili
karakteristik populasi dalam suatu penelitian. Pengambilan sampel dilakukan
karena dalam banyak kondisi peneliti tidak memungkinkan untuk meneliti
seluruh anggota populasi, baik karena keterbatasan waktu, biaya, maupun
tenaga (Paramita ef al., 2021: 59). Mengingat jumlah populasi dalam penelitian
ini tidak diketahui secara pasti serta diperlukan efisiensi dalam proses
pengumpulan data, maka penentuan jumlah sampel dilakukan dengan
menggunakan rumus Lemeshow. Penggunaan rumus tersebut bertujuan untuk
memperoleh jumlah sampel yang representatif sehingga hasil penelitian dapat
menggambarkan karakteristik populasi secara memadai. Rumus Lemeshow

dirumuskan sebagai berikut (Sugiyono, 2023: 127):

Z2.P.(1-P)
n = —2
e

Keterangan :
n = Jumlah Sampel
Z = Score Z pada kepercayaan 95% = 1,96
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P = Maksimal estimasi = 0,5
d = alpha 0,10 atau sampling error 10%

Rumus tersebut dapat dihitung ukuran sampel dari populasi yaitu :

_ (1.96)2.0,5.05 _ 0,9604
N 0,12 ~ 001

=96, 04

Berdasarkan rumus tersebut maka n yang didapatkan sebesar 96,04 = 100
responden sehingga pada penelitian ini mengambil data dari sampel sekurang-
kurangnya sejumlah 100 responden.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling,
yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti sesuai dengan tujuan penelitian (Paramita et al., 2021: 6).

Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah
1. Wajib pajak orang pribadi yang telah terdaftar sebagai wajib pajak;

2. Memiliki pengalaman dalam menggunakan sistem Coretax.
D. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
sumber utama penelitian melalui kegiatan pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti. Data tersebut dapat diperoleh dengan berbagai
metode, seperti penyebaran kuesioner, maupun pengukuran langsung

terhadap responden yang menjadi objek penelitian (Hardani et al., 2020:

402). Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data primer yang

diperoleh secara langsung dari Wajib Pajak Orang Pribadi melalui

penyebaran kuesioner. Pengumpulan data tersebut bertujuan untuk
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memperoleh informasi yang relevan dan sesuai dengan variabel yang diteliti
sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan penelitian.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung
dari objek penelitian, melainkan melalui berbagai sumber yang telah
tersedia sebelumnya. Data ini dapat berasal dari buku, jurnal ilmiah, laporan
penelitian, publikasi pemerintah, dokumen organisasi, maupun sumber
referensi lain yang relevan dengan topik penelitian (Hardani et al., 2020:
403). Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen
ilmiah, seperti buku, jurnal, dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan variabel penelitian. Data tersebut digunakan sebagai landasan
teoritis, sumber informasi pendukung, serta bahan acuan dalam penyusunan
dan pengembangan penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data utama yang digunakan
dalam penelitian ini. Kuesioner disusun dalam bentuk sejumlah pernyataan
tertulis yang berkaitan dengan variabel transparansi, kemudahan pelaporan,
efisiensi administrasi, dan penerapan sistem Coretax. Kuesioner disebarkan
kepada responden, yaitu Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Surakarta dan telah
menggunakan sistem Coretax. Jawaban responden diukur menggunakan skala
Likert untuk mengetahui tingkat persepsi responden terhadap transparansi
informasi, kemudahan proses pelaporan, efisiensi administrasi, serta penerapan

sistem Coretax dalam pelaksanaan kewajiban perpajakan.
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Studi pustaka merupakan kegiatan pengumpulan data dan informasi yang

dilakukan melalui penelaahan berbagai sumber literatur yang relevan dengan

topik penelitian. Kegiatan ini bertujuan untuk membangun landasan teori,

menyusun kerangka pemikiran, serta merumuskan hipotesis penelitian

sehingga dapat mendukung proses analisis secara ilmiah (Widodo ef al., 2023:

80). Sumber pustaka yang digunakan meliputi buku, jurnal ilmiah, artikel,

peraturan perpajakan, serta berbagai publikasi yang berkaitan dengan

transparansi

perpajakan,

kemudahan pelaporan,

efisiensi administrasi,

transformasi digital perpajakan, dan implementasi sistem Coretax.

F. Definisi Operasional Variabel

Tabel I11. 1

Definisi Operasional Variabel

No Variabel Definisi Variabel Indikator
1.  Penerapan Penerapan sistem Coretax 1. Dorongan atau motivasi wajib
Sistem adalah proses pelaksanaan pajak  untuk  menggunakan
Coretax (Y) dan penggunaan sistem sistem;
administrasi perpajakan 2. Kesediaan wajib pajak untuk
digital terpadu oleh wajib tetap menggunakan  sistem
pajak orang pribadi dalam dalam berbagai kondisi;
menunaikan kewajiban 3. Niat dan rencana wajib pajak

perpajakannya.

untuk terus menggunakan sistem
pada masa yang akan datang.

(Nadia et al., 2025)

2.  Transparansi
(X1)

Transparansi adalah tingkat
keterbukaan informasi yang
diberikan  oleh  sistem
kepada wajib pajak secara
jelas, akurat, dan mudah
diakses, serta mendorong
kepatuhan perpajakan yang
lebih optimal.

1.

2.

3.

Ketersediaan informasi
jelas dan akurat;
Kemudahan akses informasi
perpajakan oleh wajib pajak;
Keterbukaan mengenai hak dan
kewajiban wajib pajak;
Konsistensi dan keandalan data
yang disajikan sistem;
Kemampuan  wajib  pajak
memantau status pelaporan dan
pembayaran pajak secara real-
time.

yang

(Wardani et al., 2022)
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No Variabel

Definisi Variabel

Indikator

3.  Kemudahan

Kemudahan pelaporan

Kemudahan memahami dan

Pelaporan adalah tingkat kemudahan mengoperasikan sistem;
(X2) yang dirasakan wajib pajak 2. Kesederhanaan prosedur dan
dalam menggunakan sistem tahapan pelaporan pajak;
untuk memenuhi kewajiban 3. Fleksibilitas akses sistem kapan
perpajakan. saja dan di mana saja;
4. Minimnya waktu dan tenaga
selama proses pelaporan;
5. Ketersediaan panduan  dan

petunjuk penggunaan yang jelas
pada sistem.

(Wardyani et al., 2022)

4. Efisiensi Efisiensi administrasi adalah 1. Pengurangan = waktu  yang
Administrasi  tingkat kemampuan sistem dibutuhkan  dalam  proses
(X3) dalam  menyederhanakan pendaftaran, pelaporan, dan

dan mempercepat seluruh pembayaran pajak;
proses administrasi 2. Penyederhanaan prosedur
perpajakan administrasi;
3. Peningkatan akurasi dan
kecepatan  pemrosesan data

perpajakan secara otomatis.

(Purnomo et al., 2025)

G. Uji Instrumen

1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan prosedur yang digunakan untuk mengukur
tingkat keabsahan atau ketepatan suatu instrumen penelitian dalam
mengungkap data sesuai dengan variabel yang diteliti. Pengujian validitas
dilakukan untuk memastikan bahwa setiap butir pernyataan dalam
instrumen mampu mengukur konsep yang seharusnya diukur secara akurat
dan tepat, sehingga data yang diperoleh dapat mencerminkan kondisi yang
sebenarnya (Miftachul’Ulum, 2016: 41).

Uji validitas dilakukan dengan mengorelasikan skor masing-masing
butir pernyataan dengan skor total seluruh butir pernyataan dalam instrumen

penelitian. Suatu butir pernyataan dinyatakan valid apabila memiliki
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hubungan yang signifikan dengan skor total instrumen, yang menunjukkan
bahwa butir tersebut mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat.
Kriteria yang digunakan adalah nilai koefisien korelasi sebesar > 0,196,
sehingga butir pernyataan yang memenuhi nilai tersebut dapat dinyatakan
valid dan layak digunakan dalam penelitian (Machali, 2021: 59).

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan tingkat konsistensi suatu instrumen penelitian
dalam menghasilkan data yang akurat dan bebas dari kesalahan pengukuran
(error). Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila mampu memberikan
hasil yang relatif sama ketika digunakan untuk mengukur objek yang sama
secara berulang dalam kondisi yang tetap atau konsisten (Hardani et al.,
2020: 393).

Suatu instrumen penelitian dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai
koefisien Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi internal yang
memadai sehingga dapat digunakan untuk mengukur variabel penelitian
secara andal (Hildawati et al., 2024: 93).

H. Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan serangkaian pengujian yang dilakukan
untuk memastikan bahwa data penelitian memenuhi persyaratan yang
diperlukan dalam analisis regresi linier berganda. Pengujian ini bertujuan

untuk menghasilkan model regresi yang memenuhi kaidah statistik sehingga
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hasil pengujian hipotesis dapat diinterpretasikan secara tepat, akurat, dan

konsisten. Selain itu, uji asumsi klasik juga dilakukan untuk meminimalkan

kemungkinan terjadinya bias serta kesalahan dalam penarikan kesimpulan

penelitian (Vikaliana ef al., 2022: 15).

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk

mengetahui apakah data penelitian memiliki distribusi yang normal atau
tidak. Pengujian ini penting karena distribusi data akan memengaruhi
pemilihan metode analisis statistik yang digunakan, yaitu apakah
menggunakan statistik parametrik atau nonparametrik. Dengan
demikian, hasil uji normalitas menjadi dasar dalam menentukan teknik
analisis yang paling sesuai untuk menguji model penelitian. Salah satu
metode yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data adalah uji
Kolmogorov-Smirnov, yang dilakukan dengan membandingkan
distribusi data sampel terhadap distribusi normal teoritis (Hartono,
2019: 150).

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya

hubungan atau korelasi yang tinggi antarvariabel independen dalam
model regresi. Adanya korelasi yang kuat antarvariabel independen
dapat menyebabkan kesulitan dalam mengidentifikasi pengaruh masing-
masing variabel secara tepat serta mengurangi ketepatan estimasi

koefisien regresi. Deteksi gejala multikolinearitas dapat dilakukan



37

melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Model
regresi dinyatakan mengalami multikolinearitas apabila memiliki nilai
VIF > 10 atau nilai Tolerance < 0,10 (Indartini & Mutmainah, 2024: 15).
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
ketidaksamaan varians residual pada model regresi. Model regresi yang
baik tidak mengalami heteroskedastisitas, sehingga varians residual
pada setiap pengamatan bersifat konstan. Gejala heteroskedastisitas
dapat dideteksi melalui uji signifikansi, di mana nilai signifikansi
masing-masing variabel independen > 0,05 menunjukkan bahwa model
regresi bebas dari heteroskedastisitas (Indartini & Mutmainah, 2024:
24).
2. Uji Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda merupakan metode statistik yang
digunakan untuk menganalisis pengaruh dua atau lebih variabel independen
(X1, Xa, ..., Xy) terhadap satu variabel dependen (Y). Analisis ini bertujuan
untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen, baik secara parsial maupun
simultan. Selain itu, regresi linier berganda juga digunakan untuk
memprediksi perubahan nilai variabel dependen berdasarkan perubahan
yang terjadi pada variabel independen. Penggunaan analisis ini umumnya
dilakukan pada data yang berskala interval atau rasio (Indartini &

Mutmainah, 2024: 39).



Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y=o+ B1X1+ B2Xz + B3X3 + e

Dimana :

Y = Penerapan Sistem Coretax
o = Konstanta

B1, B2, dan B3 = Koefisien garis regresi

X1 = Transparansi

X2 = Kemudahan Pelaporan

X3 = Efisiensi Administrasi

e = error

. Uji Kelayakan Model (Uji F)
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Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen

secara simultan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Pengujian

ini bertujuan untuk menilai kemampuan model regresi dalam menjelaskan

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat secara bersama-sama.

Apabila nilai signifikansi F lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan

bahwa variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen (Syarifuddin & Ibnu, 2022: 77). Adapun

ketentuan dari uji F yaitu sebagai berikut (Syarifuddin & Ibnu, 2022: 77):

a. Jika nilai signifikan F < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima. Artinya

semua variabel independent/bebas memiliki pengaruh secara signifikan

terhadap variabel dependen/terikat.

b. Jika nilai signifikan F > 0,05 maka Ho diterima dan H; Artinya, semua

variabel independent/bebas tidak memiliki pengaruh secara signifikan

terhadap variabel dependen/terikat.
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4. Uji Hipotesis (Uji t)

Uji t atau uji parsial digunakan untuk menguji signifikansi koefisien
regresi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
secara individual. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah setiap
variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen ketika dianalisis secara terpisah dalam model regresi. Dengan
demikian, uji t dapat digunakan untuk mengidentifikasi variabel independen
yang berperan dalam menjelaskan perubahan pada variabel dependen
(Syarifuddin & Ibnu, 2022: 79). Adapun hipotesis yang digunakan dalam
pengujian ini adalah sebagai berikut:

a. Ho : t ninmg < t waber maka tidak terdapat pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen.
b. Hi : t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen.
5. Uji Koefisien Determinasi (R?) (4djusted R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar
kontribusi variabel independen terhadap perubahan variabel dependen
dalam model penelitian. Semakin kecil nilai R? atau mendekati nol, maka
semakin rendah kemampuan variabel independen dalam menjelaskan

variabel dependen. Sebaliknya, semakin besar nilai R* atau mendekati satu
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(100%), maka semakin besar pula kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen (Vikaliana et al., 2022: 41).
Adapun rumus koefisien determinasi sebagai berikut:
KD =RZx 100%
Keterangan:

KD = nilai koefisien determinasi
R? = nilai koefisien korelasi



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Coretax, Core Tax Administration System (CTAS) adalah sistem
administrasi perpajakan terpadu yang dikembangkan oleh Direktorat Jenderal
Pajak (DJP) sebagai bagian dari program Pembaruan Sistem Inti Administrasi
Perpajakan (PSIAP). Sistem ini dirancang untuk mengintegrasikan seluruh
proses administrasi perpajakan ke dalam satu platform digital guna
meningkatkan efektivitas, efisiensi, transparansi, serta kualitas pelayanan
kepada wajib pajak. Penerapan Coretax menjadi salah satu bentuk transformasi
digital administrasi perpajakan di Indonesia dalam mendukung sistem
perpajakan yang modern, akuntabel, dan berbasis teknologi informasi.

Coretax mencakup berbagai proses bisnis utama administrasi perpajakan
yang sebelumnya dilakukan melalui beberapa aplikasi berbeda. Sistem ini
mengintegrasikan layanan pendaftaran wajib pajak, pelaporan Surat
Pemberitahuan (SPT), pembayaran pajak, pengelolaan data perpajakan,
pemeriksaan administrasi, hingga berbagai layanan perpajakan lainnya dalam
satu sistem yang saling terhubung. Integrasi tersebut memungkinkan pertukaran
data secara real-time sehingga mampu meningkatkan akurasi informasi,
meminimalkan duplikasi data, serta mempercepat proses administrasi
perpajakan.

Salah satu tujuan utama implementasi Coretax adalah meningkatkan

transparansi dalam administrasi perpajakan. Melalui sistem yang terintegrasi,

41



42

wajib pajak dapat mengakses informasi mengenai hak dan kewajiban
perpajakan, status pelaporan, pembayaran, maupun layanan perpajakan lainnya
secara lebih terbuka dan mudah dipantau. Transparansi informasi tersebut
diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan wajib pajak terhadap sistem
administrasi perpajakan sekaligus mendukung terciptanya tata kelola
perpajakan yang lebih akuntabel.

Selain transparansi, Coretax juga dikembangkan untuk memberikan
kemudahan pelaporan kepada wajib pajak. Sistem ini menyediakan berbagai
fitur digital yang memungkinkan proses pelaporan pajak dilakukan secara lebih
sederhana, cepat, dan praktis tanpa harus melalui prosedur administrasi yang
kompleks. Berbagai fasilitas seperti pengisian data secara otomatis
(prepopulated data), validasi data secara langsung, serta integrasi dengan
sistem pembayaran diharapkan mampu mengurangi kesalahan pelaporan dan
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya.

Aspek lain yang menjadi fokus implementasi Coretax adalah peningkatan
efisiensi administrasi. Digitalisasi proses administrasi memungkinkan
pengurangan penggunaan dokumen fisik, percepatan proses verifikasi data,
otomatisasi berbagai layanan perpajakan, serta penghematan waktu dan biaya
administrasi baik bagi wajib pajak maupun Direktorat Jenderal Pajak. Dengan
sistem yang lebih terintegrasi, proses administrasi perpajakan diharapkan
menjadi lebih efektif, akurat, dan mampu memberikan pelayanan yang lebih

optimal kepada masyarakat.
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Namun demikian, sejak diimplementasikan secara nasional, penerapan Coretax
tidak luput dari berbagai kendala. Sejumlah wajib pajak melaporkan hambatan
teknis, seperti gangguan sistem, proses pelaporan yang belum sepenuhnya
berjalan lancar, serta kebutuhan adaptasi terhadap tata cara pelaporan yang baru.
Kondisi ini menimbulkan kesenjangan antara tujuan ideal yang diusung Coretax
yaitu terciptanya sistem yang transparan, mudah digunakan, dan efisien dengan
pengalaman aktual yang dirasakan oleh wajib pajak di lapangan. Kesenjangan
tersebut memunculkan pertanyaan penting mengenai sejauh mana persepsi
wajib pajak terhadap transparansi sistem, kemudahan pelaporan, dan efisiensi
administrasi yang dijanjikan Coretax telah benar-benar terealisasi dalam
praktik.

Objek penelitian ini berfokus pada penerapan Sistem Coretax yang ditinjau
dari persepsi wajib pajak terhadap tingkat transparansi sistem, kemudahan
pelaporan, dan efisiensi administrasi. Ketiga aspek tersebut dipandang sebagai
faktor yang berpotensi memengaruhi keberhasilan implementasi Corefax dalam
mendukung modernisasi administrasi perpajakan di Indonesia.

. Deskripsi Responden

Hasil penelitian mengenai pengaruh transparansi, kemudahan pelaporan,
dan efisiensi administrasi terhadap penerapan sistem Coretax diperoleh melalui
instrumen kuesioner yang disebarkan kepada Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota
Surakarta. Data hasil kuesioner selanjutnya dideskripsikan berdasarkan
karakteristik responden yang mencakup jenis kelamin, usia, pekerjaan, serta

lama menggunakan sistem Coretax. Penyajian data karakteristik responden
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tersebut dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum mengenai profil
subjek penelitian secara komprehensif. Adapun data karakteristik responden
yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian ini
menggambarkan distribusi Wajib Pajak Orang Pribadi yang menjadi
responden berdasarkan kategori laki-laki dan perempuan. Penyajian
karakteristik ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai
komposisi responden berdasarkan jenis kelamin sehingga dapat diketahui
proporsi responden yang berpartisipasi dalam penelitian. Adapun distribusi

responden berdasarkan jenis kelamin disajikan pada tabel berikut.

Tabel IV. 1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase(%)
1 Laki-laki 39 39%
2 Perempuan 61 61%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data primer diolah tahun 2026, (Lampiran 3)

Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 1V.1, dapat diketahui bahwa
dari keseluruhan 100 responden yang menjadi subjek penelitian, sebanyak
39 responden atau sebesar 39% berjenis kelamin laki-laki, sedangkan
sebanyak 61 responden atau sebesar 61% berjenis kelamin perempuan. Data
tersebut menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi
oleh wajib pajak berjenis kelamin perempuan. Hal ini mengindikasikan

bahwa partisipasi wajib pajak perempuan dalam penggunaan Sistem
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Coretax maupun dalam pengisian kuesioner penelitian relatif lebih tinggi

dibandingkan wajib pajak laki-laki.

. Usia

Karakteristik responden berdasarkan usia dalam penelitian ini
menggambarkan distribusi Wajib Pajak Orang Pribadi yang menjadi
responden berdasarkan kelompok umur. Penyajian karakteristik ini
bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai komposisi responden
berdasarkan rentang usia sehingga dapat diketahui kelompok usia yang
mendominasi partisipasi dalam penelitian. Adapun distribusi responden

berdasarkan usia disajikan pada tabel berikut:

Tabel IV. 2
Deskripsi Responden Berdasarkan Usia
No Usia Frekuensi Presentase (%)
1 21-30 Tahun 73 73%
2 31-40 Tahun 17 17%
3 41-50 Tahun 10 10%
Jumlah 100 100

Sumber: Data primer diolah tahun 2026, (Lampiran 3)

Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel IV.2, dapat diketahui bahwa
dari keseluruhan 100 responden yang menjadi subjek penelitian, sebanyak
73 responden atau sebesar 73% berada pada rentang usia 21-30 tahun,
sebanyak 17 responden atau sebesar 17% berada pada rentang usia 3140
tahun, dan sebanyak 10 responden atau sebesar 10% berada pada rentang
usia 41-50 tahun. Data tersebut menunjukkan bahwa responden dalam
penelitian ini didominasi oleh Wajib Pajak Orang Pribadi yang berusia 21—
30 tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa kelompok usia produktif lebih

banyak berpartisipasi dalam penelitian serta telah menggunakan Sistem
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Coretax dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Dominasi kelompok
usia tersebut juga menunjukkan bahwa wajib pajak usia muda cenderung
lebih adaptif terhadap pemanfaatan sistem administrasi perpajakan berbasis
digital dibandingkan kelompok usia yang lebih tua.
. Pekerjaan

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan dalam penelitian ini
menggambarkan distribusi Wajib Pajak Orang Pribadi yang menjadi
responden berdasarkan jenis pekerjaan yang dimiliki. Penyajian
karakteristik ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai
komposisi responden berdasarkan latar belakang pekerjaan sehingga dapat
diketahui kelompok pekerjaan yang mendominasi partisipasi dalam

penelitian. Adapun distribusi responden berdasarkan pekerjaan disajikan

pada tabel berikut:
Tabel IV. 3
Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan
No Pekerjaan Frekuensi Presentase(%)
1 PNS/ASN 7 7%
2 Pegawai Swasta 52 52%
3 Wiraswasta 19 19%
4 Lainnya 22 22%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data primer diolah tahun 2026, (Lampiran 3)

Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel IV.3, dapat diketahui bahwa
dari keseluruhan 100 responden yang menjadi subjek penelitian, sebanyak
7 responden atau sebesar 7% berprofesi sebagai PNS/ASN, sebanyak 52
responden atau sebesar 52% bekerja sebagai pegawai swasta, sebanyak 19

responden atau sebesar 19% berprofesi sebagai wiraswasta, dan sebanyak
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22 responden atau sebesar 22% memiliki pekerjaan lainnya. Data tersebut
menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh Wajib
Pajak Orang Pribadi yang bekerja sebagai pegawai swasta. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa kelompok pegawai swasta memiliki tingkat
partisipasi yang lebih tinggi dalam penelitian serta telah memanfaatkan
Sistem Coretax dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Dominasi
responden dari kalangan pegawai swasta juga mencerminkan bahwa
transformasi digital administrasi perpajakan melalui Sistem Coretax telah
menjangkau berbagai latar belakang pekerjaan, meskipun pengguna
terbanyak dalam penelitian ini berasal dari sektor swasta.
. Lama Menggunakan Coretax

Karakteristik responden berdasarkan lama menggunakan Coretax
dalam penelitian ini menggambarkan distribusi Wajib Pajak Orang Pribadi
yang menjadi responden berdasarkan durasi penggunaan Sistem Corefax.
Penyajian karakteristik ini bertujuan untuk memberikan gambaran
mengenai komposisi responden berdasarkan lama penggunaan sistem
sehingga dapat diketahui pengalaman responden dalam memanfaatkan
Coretax untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Adapun distribusi
responden berdasarkan lama menggunakan Coretax disajikan pada tabel

berikut:
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Tabel IV. 4
Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Menggunakan Coretax
No Lama Menggunakan Coretax Frekuensi Presentase(%)
1 1 Tahun 61 61%
2 > 1 Tahun 39 39%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data primer diolah tahun 2026, (Lampiran 3)
Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 1V.4, dapat diketahui bahwa
dari keseluruhan 100 responden yang menjadi subjek penelitian, sebanyak
61 responden atau sebesar 61% telah menggunakan Sistem Coretax selama
1 tahun, sedangkan sebanyak 39 responden atau sebesar 39% telah
menggunakan Sistem Coretax selama lebih dari 1 tahun. Data tersebut
menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh Wajib
Pajak Orang Pribadi yang telah menggunakan Sistem Coretax selama 1
tahun. Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden telah
memiliki pengalaman dalam memanfaatkan Coretax untuk memenuhi
kewajiban perpajakannya sehingga mampu memberikan penilaian
mengenai transparansi, kemudahan pelaporan, efisiensi administrasi, serta
penerapan sistem tersebut berdasarkan pengalaman penggunaan secara
langsung.
C. Uji Instrumen
1. Uji Validitas
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi Product
Moment Pearson terhadap 100 responden Wajib Pajak Orang Pribadi di
Kota Surakarta yang telah menggunakan Sistem Corefax. Suatu item

pernyataan dinyatakan valid apabila memiliki nilai r hitung > r tabel (0,196)
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pada taraf signifikansi 5%. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana setiap item pernyataan pada variabel transparansi, kemudahan
pelaporan, efisiensi administrasi, dan penerapan Sistem Corefax mampu
mengukur konstruk yang diteliti secara tepat. Adapun hasil uji validitas
dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut:

Tabel IV. §
Hasil Uji Validitas 100 Responden

Variabel Pernyataan r hitung r tabel Ket.
Penerapan Sistem Coretax (Y) 1 0,750 0,196 Valid
2 0,829 0,196 Valid

3 0,813 0,196 Valid

Transparansi (X1) 1 0,697 0,196 Valid

2 0,757 0,196 Valid

3 0,805 0,196 Valid

4 0,752 0,196 Valid

5 0,645 0,196 Valid

Kemudahan Pelaporan (X2) 1 0,775 0,196 Valid
2 0,801 0,196 Valid

3 0,703 0,196 Valid

4 0,705 0,196 Valid

5 0,767 0,196 Valid

Efisiensi Administrasi (X3) 1 0,791 0,196 Valid
2 0,786 0,196 Valid

3 0,756 0,196 Valid

Sumber: Data primer diolah tahun 2026, (Lampiran 5)

Berdasarkan Tabel IV.5, hasil uji validitas yang dilakukan terhadap 100
responden menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada setiap
variabel penelitian dinyatakan valid. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai r
hitung pada masing-masing item pernyataan lebih besar daripada nilai r
tabel sebesar 0,196. Pada variabel Penerapan Sistem Coretax, nilai r hitung
berkisar antara 0,750 hingga 0,829. Pada variabel Transparansi, nilai r

hitung berkisar antara 0,645 hingga 0,805. Pada variabel Kemudahan
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Pelaporan, nilai r hitung berkisar antara 0,703 hingga 0,801. Sementara itu,
pada variabel Efisiensi Administrasi, nilai r hitung berkisar antara 0,756
hingga 0,791. Dengan demikian, seluruh item pernyataan yang digunakan
dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas sehingga layak
digunakan sebagai instrumen pengumpulan data untuk mengukur variabel
yang diteliti.
. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur tingkat konsistensi dan
keandalan instrumen penelitian dalam mengukur setiap variabel yang
diteliti. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas menggunakan metode
Cronbach's Alpha terhadap 100 responden Wajib Pajak Orang Pribadi di
Kota Surakarta yang telah menggunakan Sistem Coretax. Suatu instrumen
dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,60. Uji
reliabilitas dilakukan pada seluruh item pernyataan variabel transparansi,
kemudahan pelaporan, efisiensi administrasi, dan penerapan Sistem

Coretax. Adapun hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini disajikan sebagai

berikut.
Tabel IV. 6
Hasil Uji Reliabilitas 100 Responden
Variabel Cronbach’s  Kriteri Keputusan
Alpha

Penerapan Sistem Coretax 0,712 0,60 Reliabel
Transparansi 0,782 0,60 Reliabel
Kemudahan Pelaporan 0,807 0,60 Reliabel
Efisiensi Administrasi 0,673 0,60 Reliabel

Sumber: Data primer diolah tahun 2026, (Lampiran 5)
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Berdasarkan Tabel 1V.6, hasil uji reliabilitas yang dilakukan terhadap
100 responden menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian dinyatakan
reliabel. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai Cronbach's Alpha pada
masing-masing variabel lebih besar daripada nilai kriteria sebesar 0,60.
Variabel Penerapan Sistem Coretax memperoleh nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,712, variabel Transparansi sebesar 0,782, variabel Kemudahan
Pelaporan sebesar 0,807, dan variabel Efisiensi Administrasi sebesar 0,673.
Dengan demikian, seluruh instrumen penelitian yang digunakan telah
memenuhi syarat reliabilitas sehingga dapat dipercaya sebagai alat ukur
yang konsisten dalam mengumpulkan data mengenai pengaruh transparansi,
kemudahan pelaporan, dan efisiensi administrasi terhadap penerapan Sistem
Coretax.

D. Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan serangkaian pengujian statistik yang
dilakukan sebelum analisis regresi linear berganda untuk memastikan
bahwa model regresi memenuhi asumsi-asumsi dasar yang dipersyaratkan.
Pengujian ini bertujuan untuk menghasilkan model regresi yang mampu
memberikan estimasi parameter secara tepat, tidak bias, dan efisien
sehingga hasil analisis dapat diinterpretasikan secara valid. Dalam
penelitian ini, wuji asumsi klasik meliputi uji  normalitas, uji

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas sebagai prasyarat sebelum
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dilakukan pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear
berganda.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data atau
residual dalam model regresi berdistribusi normal sebagai salah satu
asumsi dasar dalam analisis regresi linear. Dalam penelitian ini, uji
normalitas dilakukan menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-
Smirnov dengan pendekatan Monte Carlo Significance. Pendekatan
Monte Carlo digunakan untuk menghasilkan estimasi nilai signifikansi
(p-value) melalui simulasi acak berulang sehingga memberikan hasil
yang lebih akurat, terutama ketika ukuran sampel atau karakteristik data
menyebabkan pendekatan asimtotik kurang optimal. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji normalitas ini adalah apabila nilai Monte Carlo Sig.
(2-tailed) lebih besar dari 0,05, maka data atau residual dinyatakan
berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai Monte Carlo Sig. (2-
tailed) kurang dari atau sama dengan 0,05, maka data atau residual
dinyatakan tidak berdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas

dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut:

Tabel IV. 7
Hasil Uji Normalitas
Monte Carlo Batas Keterangan
0,139 0,05 Normal

Sumber: Data primer diolah tahun 2026, (Lampiran 6)
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Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel IV.7, hasil uji normalitas
dengan menggunakan metode Kolmogorov—Smirnov  melalui
pendekatan Monte Carlo menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang
diperoleh sebesar 0,337. Nilai tersebut lebih besar daripada batas
signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05. Dengan demikian, data
residual dalam model regresi penelitian ini dinyatakan berdistribusi
normal dan telah memenuhi asumsi normalitas.

. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan atau korelasi yang tinggi antarvariabel independen dalam
model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak mengalami
gejala multikolinearitas sehingga setiap variabel independen dapat
menjelaskan variabel dependen secara optimal tanpa adanya hubungan
yang kuat dengan variabel independen lainnya. Dalam penelitian ini, uji
multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF). Model regresi dinyatakan bebas dari
gejala multikolinearitas apabila memiliki nilai 7olerance > 0,10 dan
nilai VIF < 10. Adapun hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini
disajikan pada tabel berikut:

Tabel IV. 8
Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Transparansi 0,295 3,386 Tidak terjadi multikolinearitas
Kemudahan Pelaporan 0,303 3,302 Tidak terjadi multikolinearitas
Efisiensi Administrasi 0,375 2,670 Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber: Data primer diolah tahun 2026, (Lampiran 6)
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Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel IV.8, hasil uji
multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen
dalam penelitian ini memperoleh nilai 7olerance lebih besar dari 0,10
dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. Secara rinci,
variabel Transparansi memperoleh nilai Tolerance sebesar 0,295 dan
nilai VIF sebesar 3,386, variabel Kemudahan Pelaporan memperoleh
nilai Tolerance sebesar 0,303 dan nilai VIF sebesar 3,302, sedangkan
variabel Efisiensi Administrasi memperoleh nilai 7olerance sebesar
0,375 dan nilai VIF sebesar 2,670. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas di antara variabel
independen dalam model regresi penelitian ini, sehingga model regresi
telah memenuhi asumsi bebas multikolinearitas dan layak untuk
dilanjutkan pada tahap pengujian berikutnya.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah
model yang memiliki varians residual yang konstan atau tidak
mengalami gejala heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, uji
heteroskedastisitas dilakukan menggunakan metode Glejser, yaitu
dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap seluruh variabel
independen dalam model regresi. Dasar pengambilan keputusan pada uji

Glejser adalah apabila nilai signifikansi (Sig.) masing-masing variabel
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independen lebih besar dari 0,05, maka model regresi dinyatakan bebas
dari gejala heteroskedastisitas. Adapun hasil uji heteroskedastisitas
dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut:

Tabel IV. 9
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Keterangan
Transparansi 0,974 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Kemudahan Pelaporan 0,936 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Efisiensi Administrasi 0,211 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber: Data primer diolah tahun 2026, (Lampiran 6)

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel IV.9, diketahui
bahwa nilai signifikansi variabel Transparansi sebesar 0,223, variabel
Kemudahan Pelaporan sebesar 0,423, dan variabel Efisiensi
Administrasi sebesar 0,111. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih
besar daripada 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas dalam model regresi penelitian ini. Dengan
demikian, model regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas, sehingga
layak digunakan untuk analisis regresi linear berganda dan pengujian

hipotesis pada tahap selanjutnya.
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Gambar IV. 1
Grafik Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
Sumber: (Lampiran 6)

Berdasarkan Gambar IV.5 yang menampilkan grafik scatterplot uji
heteroskedastisitas, terlihat bahwa titik-titik data menyebar secara acak
di atas dan di bawah sumbu nol pada sumbu Regression Studentized
Residual serta tidak membentuk pola tertentu, seperti pola mengerucut,
melebar, maupun bergelombang. Penyebaran titik yang tidak beraturan
tersebut menunjukkan bahwa varians residual cenderung konstan pada
setiap nilai prediksi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas
sehingga telah memenuhi salah satu asumsi klasik dan layak digunakan
untuk analisis regresi linear berganda.

2. Uji Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh

variabel independen, yaitu Transparansi, Kemudahan Pelaporan, dan
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Efisiensi Administrasi, terhadap variabel dependen, yaitu Penerapan Sistem
Coretax pada Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Surakarta, baik secara
parsial maupun simultan. Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah dan
besarnya pengaruh masing-masing variabel independen terhadap penerapan
Sistem Coretax. Hasil pengujian regresi linear berganda dalam penelitian
ini disajikan pada tabel berikut:

Tabel IV. 10
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel B Std error Sig
(Constant) 0,472 0,885 0,595
Transparansi 0,294 0,075 0,000
Kemudahan Pelaporan 0,149 0,070 0,035
Efisiensi Administrasi 0,230 0,104 0,030

Sumber: Data primer diolah tahun 2026, (Lampiran 7)
Berdasarkan hasil analisis tersebut, persamaan regresi linear berganda
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.
Y =0,472 + 0,294 X1+0,149X2+ 0,230 X3 + e
Dari persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
a. Nilai konstanta sebesar 0,472 menunjukkan bahwa apabila variabel
Transparansi, Kemudahan Pelaporan, dan Efisiensi Administrasi
bernilai nol atau dianggap konstan, maka Penerapan Sistem Coretax
memiliki nilai sebesar 0,472. Konstanta ini menggambarkan tingkat
penerapan Sistem Coretax yang terbentuk tanpa dipengaruhi oleh ketiga
variabel independen.
b. Nilai koefisien regresi Transparansi sebesar 0,294 menunjukkan bahwa

setiap peningkatan 1 satuan pada variabel Transparansi, dengan asumsi
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variabel lain tetap, akan meningkatkan Penerapan Sistem Coretax
sebesar 0,294 satuan. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat transparansi
yang dirasakan oleh wajib pajak, maka penerapan Sistem Coretax
cenderung semakin meningkat.

Nilai koefisien regresi Kemudahan Pelaporan sebesar 0,149
menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada variabel
Kemudahan Pelaporan, dengan asumsi variabel lain konstan, akan
meningkatkan Penerapan Sistem Coretax sebesar 0,149 satuan. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin mudah proses pelaporan yang
disediakan oleh Sistem Coretax, maka semakin tinggi pula tingkat
penerapannya oleh Wajib Pajak Orang Pribadi.

. Nilai koefisien regresi Efisiensi Administrasi sebesar 0,230
menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada variabel Efisiensi
Administrasi, dengan asumsi variabel lain tetap, akan meningkatkan
Penerapan Sistem Coretax sebesar 0,230 satuan. Koefisien positif ini
menunjukkan bahwa semakin efisien proses administrasi perpajakan
yang dirasakan oleh wajib pajak, maka penerapan Sistem Coretax akan
semakin meningkat.

Di antara ketiga variabel independen, Transparansi memiliki nilai
koefisien regresi paling besar (0,294), sehingga merupakan variabel
yang memberikan pengaruh paling dominan terhadap Penerapan Sistem

Coretax dalam model penelitian ini.
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3. Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji kelayakan model atau Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah
seluruh variabel independen, yaitu Transparansi, Kemudahan Pelaporan,
dan Efisiensi Administrasi, secara simultan atau bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen, yaitu Penerapan Sistem Coretax
pada Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Surakarta. Model regresi
dinyatakan layak atau fit apabila nilai signifikansi F lebih kecil dari 0,05,
sehingga variabel independen secara bersama-sama mampu menjelaskan
variasi pada variabel dependen. Adapun hasil uji F dalam penelitian ini
disajikan pada tabel berikut:

Tabel IV. 11
Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)

Keterangan F F Sig.  Kriteria Hasil
hitung  tabel

Uji Kelayakan Model 61,816 2,70 0,000 <0,05 Model
(F) Layak

Sumber: Data primer diolah tahun 2026, (Lampiran 8)

Berdasarkan hasil uji kelayakan model pada Tabel IV.11, diperoleh nilai
F hitung sebesar 61,816, yang lebih besar daripada F tabel sebesar 2,70,
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa variabel Transparansi, Kemudahan Pelaporan,
dan Efisiensi Administrasi secara simultan atau bersama-sama berpengaruh
terhadap Penerapan Sistem Corefax pada Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota
Surakarta. Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini dinyatakan
layak (fir) dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut, termasuk

pengujian hipotesis secara parsial.
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4. Uji Hipotesis (Uji t)

Uji hipotesis atau Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel independen, yaitu Transparansi, Kemudahan Pelaporan,
dan Efisiensi Administrasi, secara parsial atau sendiri-sendiri berpengaruh
terhadap variabel dependen, yaitu Penerapan Sistem Coretax pada Wajib
Pajak Orang Pribadi di Kota Surakarta. Suatu variabel independen
dinyatakan berpengaruh signifikan apabila memiliki nilai signifikansi (Sig.)
lebih kecil dari 0,05. Melalui uji ini dapat diketahui variabel-variabel yang
memberikan pengaruh secara individual terhadap penerapan Sistem

Coretax. Adapun hasil uji t dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut:

Tabel IV. 12
Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Variabel t hitung  t tabel Sig. Keterangan
Transparansi 3,918 >1,984 0,000 Diterima
Kemudahan Pelaporan 2,135 >1,984 0,035 Diterima
Efisiensi Administrasi 2,207 >1,984 0,030 Diterima

Sumber: Data primer diolah tahun 2026, (Lampiran 8)
Berdasarkan hasil uji t pada Tabel V.12, diperoleh nilai t tabel sebesar
1,984. Maka dapat disimpulkan bahwa:
a. Transparansi Terhadap Penerapan Sistem Coretax
Hasil pengujian pada variabel Transparansi menunjukkan bahwa
nilai t hitung > t tabel (3,918 > 1,984) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,000
< 0,05). Hal ini berarti H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
Transparansi berpengaruh terhadap Penerapan Sistem Coretax pada

Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Surakarta.
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b. Kemudahan Pelaporan terhadap Penerapan Sistem Coretax
Hasil pengujian pada variabel Kemudahan Pelaporan menunjukkan
bahwa nilai t hitung > t tabel (2,135 > 1,984) dan nilai signifikansi <

0,05 (0,035 < 0,05). Hal ini berarti H2 diterima, sehingga dapat

disimpulkan bahwa Kemudahan Pelaporan berpengaruh terhadap

Penerapan Sistem Coretax pada Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota

Surakarta.

c. Efisiensi Administrasi terhadap Penerapan Sistem Coretax
Hasil pengujian pada variabel Efisiensi Administrasi menunjukkan
bahwa nilai t hitung > t tabel (2,207 > 1,984) dan nilai signifikansi <

0,05 (0,030 < 0,05). Hal ini berarti H3 diterima, sehingga dapat

disimpulkan bahwa Efisiensi Administrasi berpengaruh terhadap

Penerapan Sistem Coretax pada Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota

Surakarta.

5. Uji Koefisien Determinasi (R?) (Adjusted R?)

Uji koefisien determinasi (R?) dilakukan untuk mengukur seberapa
besar kemampuan variabel independen, yaitu Transparansi, Kemudahan
Pelaporan, dan Efisiensi Administrasi, dalam menjelaskan variasi yang
terjadi pada variabel dependen, yaitu Penerapan Sistem Coretax pada Wajib
Pajak Orang Pribadi di Kota Surakarta. Nilai koefisien determinasi (R?)
berkisar antara 0 hingga 1, di mana semakin mendekati angka 1, maka

semakin besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi
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variabel dependen. Adapun hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian
ini disajikan pada tabel berikut:

Tabel IV. 13

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Kesimpulan
Square
0,648 Variabel independen mampu menjelaskan variabel
dependen 64,8%

Sumber: Data primer diolah tahun 2026, (Lampiran §)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada Tabel V.13, diperoleh
nilai Adjusted R Square sebesar 0,648 atau 64,8%. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel independen, yaitu Transparansi, Kemudahan Pelaporan, dan
Efisiensi Administrasi, mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada
variabel dependen, yaitu Penerapan Sistem Coretax pada Wajib Pajak Orang
Pribadi di Kota Surakarta sebesar 64,8%. Sementara itu, sisanya sebesar
35,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini yang tidak
diteliti, seperti kesadaran wajib pajak, kepatuhan, kepercayaan wajib pajak,
perubahan tarif, sanksi perpajakan, akuntabilitas (Bahrien & Purba, 2024;
Lestari & Selfiani, 2025; Pawama et al., 2021; Purnomo et al., 2025;
Wulandari & Mildawati, 2021).

E. Pembahasan
1. Pengaruh Transparansi Terhadap Penerapan Sistem Coretax pada
Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Surakarta

Hasil pengujian hipotesis pertama sebagaimana ditunjukkan pada Tabel

IV.12 berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa variabel transparansi

berpengaruh terhadap penerapan Sistem Coretax pada Wajib Pajak Orang
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Pribadi di Kota Surakarta. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik
transparansi yang diterapkan dalam penyelenggaraan Sistem Coretax, maka
semakin tinggi pula kecenderungan wajib pajak untuk menerima dan
menerapkan sistem tersebut dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.

Pengaruh tersebut secara logis dapat dijelaskan melalui peran
transparansi dalam mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan
pemahaman wajib pajak terhadap sistem perpajakan digital. Sistem Coretax
merupakan sistem yang relatif kompleks karena digunakan untuk
mendukung berbagai proses administrasi perpajakan. Wajib pajak
membutuhkan informasi yang jelas, akurat, lengkap, mudah dipahami, dan
mudah diakses mengenai prosedur penggunaan sistem, hak dan kewajiban
perpajakan, mekanisme pelayanan, serta perubahan ketentuan perpajakan.
Ketersediaan informasi yang transparan membantu wajib pajak memahami
cara kerja dan prosedur penggunaan Sistem Coretax. Pemahaman tersebut
dapat mengurangi keraguan, kekhawatiran, dan kesalahan dalam proses
penggunaan sistem.

Hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui 7echnology Acceptance
Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989). TAM menjelaskan
bahwa penerimaan dan penggunaan suatu teknologi terutama dipengaruhi
oleh persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi
kegunaan (perceived usefulness). Pada penelitian ini, transparansi berperan
dalam membentuk kedua persepsi tersebut. Informasi yang terbuka, jelas,

dan mudah diakses mengenai Sistem Coretax dapat meningkatkan
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pemahaman wajib pajak mengenai prosedur dan fungsi sistem. Pemahaman
yang lebih baik menyebabkan wajib pajak mempersepsikan Sistem Coretax
sebagai sistem yang lebih mudah digunakan karena mereka memiliki
informasi yang memadai mengenai cara kerja dan tahapan penggunaannya.
Selain itu, keterbukaan informasi mengenai manfaat, fungsi, serta layanan
yang tersedia dalam Sistem Coretax juga dapat meningkatkan persepsi
bahwa sistem tersebut berguna dalam membantu wajib pajak melaksanakan
kewajiban perpajakannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wardani et al., (2022), serta Lestari & Selfiani (2025) yang menunjukkan
bahwa transparansi berpengaruh terhadap penerapan sistem perpajakan
berbasis digital. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa transparansi
merupakan salah satu faktor penting dalam mendorong penerimaan wajib
pajak terhadap digitalisasi administrasi perpajakan. Keterbukaan informasi
dan kejelasan prosedur memberikan pemahaman yang lebih baik kepada
wajib pajak mengenai sistem yang digunakan, sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan, mengurangi ketidakpastian, dan membentuk
persepsi positif terhadap kemudahan serta manfaat sistem.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pawama et al., (2021) serta Bahrien & Purba (2024) yang menunjukkan
bahwa transparansi tidak berpengaruh terhadap penerapan sistem

perpajakan berbasis digital.



65

2. Pengaruh Kemudahan Pelaporan Terhadap Penerapan Sistem Coretax
pada Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Surakarta

Hasil pengujian hipotesis kedua sebagaimana ditunjukkan pada Tabel
IV.12 berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa variabel kemudahan
pelaporan berpengaruh terhadap penerapan Sistem Coretax pada Wajib
Pajak Orang Pribadi di Kota Surakarta. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
semakin mudah proses pelaporan pajak yang dirasakan oleh wajib pajak,
maka semakin tinggi pula kecenderungan wajib pajak untuk menerapkan
Sistem Coretax.

Pengaruh tersebut dapat dijelaskan melalui karakteristik pelaporan
perpajakan yang membutuhkan ketepatan, pemahaman prosedur, dan
kemampuan dalam mengoperasikan sistem digital. Apabila proses
pelaporan dianggap rumit, membutuhkan banyak tahapan, sulit dipahami,
atau memerlukan usaha yang besar, maka wajib pajak akan menghadapi
hambatan dalam menggunakan sistem. Sebaliknya, sistem yang memiliki
alur pelaporan yang sederhana, prosedur yang mudah dipahami, serta fitur
yang mudah dioperasikan dapat mengurangi beban waktu, tenaga, dan
kemampuan teknis yang diperlukan oleh wajib pajak. Kemudahan tersebut
juga dapat mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pengisian
dan penyampaian laporan perpajakan. Ketika wajib pajak merasakan bahwa
proses pelaporan melalui Sistem Coretax dapat dilakukan dengan lebih

praktis dan efisien, maka hambatan dalam penggunaan sistem menjadi lebih



66

rendah dan kecenderungan untuk menerapkan sistem tersebut menjadi lebih
tinggi.

Hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui Technology Acceptance
Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989), khususnya melalui
konstruk persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Persepsi
kemudahan penggunaan mengacu pada keyakinan bahwa suatu teknologi
dapat dipelajari dan digunakan tanpa memerlukan usaha yang besar. Pada
penelitian ini, kemudahan pelaporan menjadi pengalaman langsung yang
membentuk persepsi wajib pajak terhadap Sistem Coretax. Ketika wajib
pajak dapat memahami tahapan pelaporan, menemukan fitur yang
dibutuhkan, serta menyelesaikan proses pelaporan tanpa mengalami
kesulitan yang berarti, maka wajib pajak akan menilai bahwa Sistem
Coretax mudah digunakan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wardyani et al., (2022), serta Wulandari & Mildawati (2021) yang
menunjukkan bahwa kemudahan pelaporan berpengaruh terhadap
penerapan sistem perpajakan berbasis digital. Penelitian-penelitian tersebut
menunjukkan bahwa sistem yang mudah diakses, prosedurnya mudah
dipahami, dan proses administrasinya dapat dilakukan secara praktis
cenderung lebih mudah diterima oleh wajib pajak. Kemudahan tersebut
mengurangi usaha yang diperlukan dalam menggunakan sistem dan
meningkatkan kenyamanan pengguna dalam menyelesaikan kewajiban

perpajakannya.
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Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Herutono et al., (2024) yang menunjukkan bahwa kemudahan pelaporan
tidak berpengaruh terhadap penerapan sistem perpajakan berbasis digital.

. Pengaruh Efisiensi Administrasi Terhadap Penerapan Sistem Coretax
pada Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Surakarta

Hasil pengujian hipotesis ketiga sebagaimana ditunjukkan pada Tabel
IV.12 berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa variabel efisiensi
administrasi berpengaruh terhadap penerapan Sistem Coretax pada Wajib
Pajak Orang Pribadi di Kota Surakarta. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
semakin besar efisiensi administrasi yang dirasakan oleh wajib pajak, maka
semakin tinggi pula kecenderungan wajib pajak untuk menerapkan Sistem
Coretax.

Pengaruh tersebut dapat dijelaskan melalui manfaat praktis yang
diperoleh wajib pajak dalam proses administrasi perpajakan. Pelaksanaan
kewajiban perpajakan pada dasarnya melibatkan berbagai aktivitas, seperti
pengelolaan data, pengisian informasi, penyampaian laporan, serta
pemenuhan prosedur administrasi lainnya. Apabila aktivitas tersebut harus
dilakukan melalui prosedur yang panjang, layanan yang terpisah, atau
proses yang membutuhkan waktu dan biaya besar, maka beban administrasi
yang dirasakan wajib pajak akan meningkat. Sebaliknya, sistem yang
mampu mengintegrasikan berbagai layanan, menyederhanakan prosedur,
mempercepat proses administrasi, dan memusatkan pengelolaan data dalam

satu sistem dapat mengurangi beban tersebut.
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Hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui Technology Acceptance
Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989), khususnya melalui
konstruk persepsi kegunaan (perceived usefulness). Persepsi kegunaan
merupakan keyakinan pengguna bahwa penggunaan suatu teknologi dapat
meningkatkan kinerja atau memberikan manfaat dalam menyelesaikan
suatu aktivitas. Pada penelitian ini, efisiensi administrasi menjadi salah satu
pengalaman yang membentuk persepsi wajib pajak mengenai manfaat
Sistem Coretax. Ketika penggunaan sistem dapat menghemat waktu,
mengurangi tahapan administrasi, mempermudah pengelolaan data, serta
menyederhanakan proses pelaporan, wajib pajak akan menilai bahwa
Sistem Coretax memberikan manfaat nyata dalam pelaksanaan kewajiban
perpajakan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Khotmi et al., (2025), Purnomo et al., (2025), serta Nugraha (2025) yang
menunjukkan bahwa efisiensi administrasi berpengaruh terhadap penerapan
sistem perpajakan berbasis digital. Penelitian-penelitian tersebut
menunjukkan bahwa penyederhanaan prosedur, integrasi layanan, serta
peningkatan efisiensi dalam pengelolaan data dan pelaporan dapat
memberikan manfaat langsung bagi wajib pajak. Manfaat tersebut
mengurangi beban administrasi dan meningkatkan efektivitas pelaksanaan
kewajiban perpajakan, sehingga mendorong wajib pajak untuk menerima

dan menggunakan sistem digital yang diterapkan.
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Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Harahap & Situngkir (2023) yang menunjukkan bahwa efisiensi
administrasi tidak berpengaruh terhadap penerapan sistem perpajakan

berbasis digital.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh
transparansi, kemudahan pelaporan, dan efisiensi administrasi terhadap
penerapan Sistem Coretax pada Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Surakarta.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Wajib Pajak Orang Pribadi yang
terdaftar dan aktif menggunakan Sistem Coretax di Kota Surakarta. Pemilihan
sampel dilakukan dengan metode purposive sampling dan didapatkan jumlah
100 responden. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh
melalui penyebaran kuesioner. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data
regresi linear berganda yang diolah dengan Statistik Package For The Social
Science (SPSS).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel transparansi
berpengaruh terhadap penerapan Sistem Coretax karena semakin transparan
informasi yang disajikan sistem, semakin besar kepercayaan dan kesediaan
Wajib Pajak Orang Pribadi untuk menggunakannya. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa variabel kemudahan pelaporan berpengaruh terhadap
penerapan Sistem Coretax, yang berarti semakin mudah prosedur pelaporan
pajak dirasakan oleh Wajib Pajak, semakin tinggi pula tingkat penerapan sistem
tersebut. Selain itu, variabel efisiensi administrasi juga terbukti berpengaruh
terhadap penerapan Sistem Coretax, karena proses administrasi yang efisien

dapat mengurangi beban waktu dan biaya bagi Wajib Pajak dalam memenuhi
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kewajiban perpajakannya. Hal tersebut dapat terjadi karena manfaat dari

transparansi, kemudahan pelaporan, dan efisiensi administrasi yang baik akan

mendorong Wajib Pajak Orang Pribadi untuk semakin menerima dan

menggunakan Sistem Coretax secara berkelanjutan.

B. Keterbatasan Penelitian

1.

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, antara lain:

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada
transparansi, kemudahan pelaporan, dan efisiensi administrasi. Meskipun
ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan Nilai Adjusted R Square dalam
penelitian ini sebesar 0,648 atau 64,8%, yang berarti sebesar 64,8% variasi
penerapan Sistem Coretax pada Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota
Surakarta dapat dijelaskan oleh variabel transparansi, kemudahan
pelaporan, dan efisiensi administrasi, sedangkan sisanya sebesar 35,2%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini, seperti kesadaran
wajib pajak, kepatuhan wajib pajak, kepercayaan wajib pajak, perubahan
tarif, sanksi perpajakan, dan akuntabilitas.

Objek penelitian hanya terbatas pada Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota
Surakarta, sehingga hasil penelitian belum tentu dapat digeneralisasi untuk
wilayah atau jenis wajib pajak lain (misalnya Wajib Pajak Badan atau
wilayah di luar Surakarta).

Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner yang bersifat cross-
sectional (satu waktu tertentu), sehingga belum menggambarkan perubahan

persepsi wajib pajak terhadap Sistem Coretax dari waktu ke waktu.
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C. Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan, maka saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk menyempurnakan penelitian
ini dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi
penerapan Sistem Coretax, mengingat variabel transparansi, kemudahan
pelaporan, dan efisiensi administrasi dalam penelitian ini hanya mampu
menjelaskan sebesar 64,8% variasi penerapan Sistem Coretax, sedangkan
sebesar 35,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
Variabel tambahan yang dapat dipertimbangkan antara lain kesadaran wajib
pajak, kepatuhan wajib pajak, kepercayaan wajib pajak, perubahan tarif,
sanksi perpajakan, dan akuntabilitas.

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk memperluas objek penelitian
tidak hanya terbatas pada Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Surakarta,
tetapi juga mencakup jenis wajib pajak lain, seperti Wajib Pajak Badan, serta
wilayah penelitian di luar Kota Surakarta. Perluasan objek penelitian
tersebut diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih beragam dan
meningkatkan generalisasi hasil penelitian mengenai penerapan Sistem

Coretax.

. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan metode

pengumpulan data dengan pendekatan longitudinal atau melakukan
penelitian pada beberapa periode waktu yang berbeda. Diharapkan dapat

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai perubahan
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persepsi dan pengalaman Wajib Pajak terhadap penerapan Sistem Coretax

dari waktu ke waktu.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

Kepada Yth.
Bapak/Ibu Wajib Pajak Orang Pribadi
di Kota Surakarta

Dengan hormat,

Perkenalkan, saya Alysia Widiyani Nafiah, mahasiswa Program Studi
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Batik Surakarta, saat ini sedang
melaksanakan penelitian dalam penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh
Transparansi, Kemudahan Pelaporan, dan Efisiensi Administrasi terhadap
Penerapan Sistem Coretax”.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran serta menganalisis
persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Surakarta terkait transparansi,
kemudahan pelaporan, dan efisiensi administrasi sistem pajak Coretax dalam
pemenuhan kewajiban perpajakan.

Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk
meluangkan waktu mengisi kuesioner ini sesuai dengan kondisi dan pengalaman
yang sebenarnya. Seluruh informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan
hanya digunakan untuk kepentingan akademik.

Demikian surat permohonan ini dibuat dan atas perhatian dan partisipasi

Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Alysia Widivani Nafiah
NIM. 2022030005




KUESIONER PENELITIAN

A. Identitas Responden

Nama (inisial)
Jenis Kelamin : L/P

Usia

0 21-30 tahun
o 31-40 tahun
0 41-50 tahun
o > 50 tahun

Pekerjaan : 0 PNS/ASN

o TNI/Polri

O Pegawai Swasta

0 Wiraswasta
o Lainnya:

Lama Menggunakan Coretax : o1 tahun

o> 1 tahun

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner

Berilah tanda centang (v') pada kolom jawaban yang paling sesuai dengan

pendapat atau pengalaman Bapak/Ibu dalam menggunakan sistem Coretax.

Pilihan jawaban menggunakan skala 1-5 dengan keterangan:

Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju | Netral

Setuju

Sangat Setuju

C. Kuesioner

Y. Penerapan Sistem Coretax

Sumber: Nadia et al., (2025)
No. Pernyataan STS|TS| N | S |SS
D 12AABDIOG
1 | Saya merasa termotivasi untuk menggunakan
sistem Coretax dalam memenuhi kewajiban
perpajakan saya.
2 | Saya bersedia tetap menggunakan sistem
Coretax meskipun terdapat kendala teknis
yang terjadi.
3 | Saya berencana untuk terus menggunakan
sistem Coretax pada masa yang akan datang.




X1. Transparansi

Sumber: Wardani et al., (2022)
No. Pernyataan STS| TS| N | S |SS

DA HDO)

1 | Sistem Coretax menyediakan informasi
perpajakan yang jelas dan akurat bagi saya.

2 | Saya dapat dengan mudah mengakses
informasi perpajakan yang saya butuhkan
melalui Coretax.

3 | Coretax memberikan informasi yang terbuka
mengenai hak dan kewajiban saya sebagai
wajib pajak.

4 | Data perpajakan yang disajikan oleh sistem
Coretax konsisten dan dapat saya andalkan.

5 | Saya dapat memantau status pelaporan dan
pembayaran pajak saya secara real-time
melalui Coretax.

X2. Kemudahan Pelaporan

Sumber: Wardyani et al., (2022)
No. Pernyataan STS| TS| N | S |SS

M2 AAABDO

1 | Saya dapat memahami dan mengoperasikan
sistem Coretax dengan mudah tanpa kesulitan

berarti.

2 | Prosedur dan tahapan pelaporan pajak melalui
Coretax sederhana dan tidak
membingungkan.

3 | Saya dapat mengakses sistem Coretax kapan
saja dan di mana saja sesuai kebutuhan saya.
4 | Proses pelaporan pajak melalui Coretax tidak
membutuhkan banyak waktu dan tenaga dari
saya.

5 | Sistem Coretax dilengkapi panduan dan
petunjuk penggunaan yang jelas sehingga
memudahkan saya.




X3. Efisiensi Administrasi

Sumber: Purnomo et al., (2025)
No. Pernyataan STS| TS| N | S |SS

DA HDO)

1 | Sistem Coretax mengurangi waktu yang saya
butuhkan  dalam  proses pendaftaran,
pelaporan, dan pembayaran pajak.

2 | Prosedur administrasi perpajakan menjadi
lebih sederhana sejak saya menggunakan
Coretax.

3 | Coretax meningkatkan akurasi dan kecepatan
pemrosesan data perpajakan saya secara
otomatis.




Lampiran 2. Tabulasi Data 100 Responden

1. Penerapan Sistem Coretax (Y)

No Penerapan_Sistem | Penerapan_Sistem | Penerapan_Sistem %
_Coretax_1 _Coretax_2 _Coretax_3
1 4 3 4 11
2 3 2 3 8
3 5 5 5 15
4 3 3 3 9
5 4 4 4 12
6 4 4 4 12
7 4 4 3 11
8 4 4 4 12
9 4 5 3 12
10 4 4 4 12
11 5 5 5 15
12 5 5 5 15
13 5 5 5 15
14 5 2 5 12
15 5 5 5 15
16 3 4 5 12
17 4 4 4 12
18 5 5 5 15
19 5 5 5 15
20 5 4 4 13
21 5 2 5 12
22 4 5 4 13
23 3 3 4 10
24 5 3 4 12
25 5 5 4 14
26 4 4 5 13
27 5 5 5 15
28 5 5 4 14
29 4 3 4 11
30 5 4 4 13
31 3 2 2 7
32 4 3 4 11
33 4 3 4 11
34 4 4 3 11
35 4 4 3 11
36 3 3 4 10
37 3 2 3 8
38 4 3 4 11
39 5 4 3 12
40 4 5 5 14
41 5 4 5 14
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3. Kemudahan Pelaporan (X2)
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No Kemudahan_ | Kemudahan_ | Kemudahan_ | Kemudahan_ | Kemudahan_ X2
Pelaporan_1 Pelaporan_2 Pelaporan_3 Pelaporan_4 Pelaporan_5
89 5 4 4 5 4 22
90 4 4 4 4 3 19
91 5 5 5 5 5 25
92 5 5 5 5 5 25
93 3 3 4 3 4 17
94 5 5 5 4 5 24
95 5 3 4 4 5 21
96 4 3 2 3 3 15
97 4 4 4 5 4 21
98 4 5 4 5 3 21
99 5 4 3 4 3 19
100 3 5 5 3 3 19
4. Efisiensi Administrasi (X3)
No Eﬁsiensi_Atllministrasi_ Efisiensi_A(Ziministrasi_ Eﬁsiensi_A;iministrasi_ X3
1 4 4 3 11
2 5 5 2 12
3 5 5 5 15
4 3 3 3 9
5 4 4 4 12
6 4 4 4 12
7 4 4 4 12
8 4 4 4 12
9 5 3 4 12
10 4 4 4 12
11 5 5 5 15
12 5 4 5 14
13 5 4 4 13
14 5 3 3 11
15 5 5 4 14
16 2 5 5 12
17 4 4 4 12
18 5 5 5 15
19 5 5 5 15
20 5 3 5 13
21 5 5 5 15
22 5 5 5 15
23 5 5 5 15
24 4 5 5 14
25 5 5 5 15
26 4 4 5 13
27 5 5 3 13
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Lampiran 3. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 39 39.0 39.0 39.0
Perempuan 61 61.0 61.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 21-30 tahun 73 73.0 73.0 73.0
31-40 tahun 17 17.0 17.0 90.0
41-50 tahun 10 10.0 10.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid PNS/ASN 7 7.0 7.0 7.0
Pegawai Swasta 52 52.0 52.0 59.0
Wiraswasta 19 19.0 19.0 78.0
Lainnya 22 22.0 22.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Menggunakan Coretax

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 tahun 61 61.0 61.0 61.0
> 1 tahun 39 39.0 39.0 100.0

Total 100 100.0 100.0




Karakteristik Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin

m Laki-laki

¥ Perempuan

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

H 21-30 tahun
m 3140 tahun
1 41-50 tahun




Karakteristik Responden Berdasarkan

Pekerjaan

= PNS/ASN
m Pegawai Swasta
= Wiraswasta

® Lainnya

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama

Menggunakan Coretax

H | tahun

m> | tahun




Lampiran 4. Data 100 Responden

No | Jenis_Kelamin Usia Pekerjaan Lama_Menggunakan_Coretax
1 Laki-laki 21-30 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
2 Perempuan 21-30 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
3 Perempuan 21-30 tahun Wiraswasta 1 tahun
4 Perempuan 31-40 tahun > 1 tahun
5 Perempuan 21-30 tahun | Pegawai Swasta > | tahun
6 Perempuan 21-30 tahun Wiraswasta > 1 tahun
7 Perempuan 21-30 tahun | Pegawai Swasta > 1 tahun
8 Perempuan 21-30 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
9 Perempuan 21-30 tahun | Pegawai Swasta > 1 tahun
10 Perempuan 21-30 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
11 Laki-laki 21-30 tahun | Pegawai Swasta > 1 tahun
12 Perempuan 21-30 tahun | Pegawai Swasta > 1 tahun
13 Perempuan 21-30 tahun | Pegawai Swasta > 1 tahun
14 Perempuan 21-30 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
15 Perempuan 21-30 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
16 Laki-laki 31-40 tahun PNS/ASN > 1 tahun
17 Laki-laki 21-30 tahun Driver Gocar 1 tahun
18 Perempuan 21-30 tahun Wiraswasta 1 tahun
19 Laki-laki 21-30 tahun Wiraswasta > 1 tahun
20 Perempuan 21-30 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
21 Perempuan 21-30 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
22 Perempuan 21-30 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
23 Perempuan 21-30 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
24 Perempuan 31-40 tahun Wiraswasta > 1 tahun
25 Perempuan 21-30 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
26 Laki-laki 41-50 tahun Wiraswasta 1 tahun
27 Laki-laki 21-30 tahun PNS/ASN 1 tahun
28 Perempuan 31-40 tahun | Ibu Rumah Tangga 1 tahun
29 Perempuan 21-30 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
30 Laki-laki 41-50 tahun Freelancer 1 tahun
31 Laki-laki 21-30 tahun Wiraswasta 1 tahun
32 Perempuan 31-40 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
33 Laki-laki 41-50 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
34 Perempuan 21-30 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
35 Perempuan 21-30 tahun Freelancer > 1 tahun
36 Laki-laki 21-30 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
37 Laki-laki 21-30 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun




No | Jenis_Kelamin Usia Pekerjaan Lama_Menggunakan_Coretax
38 Laki-laki 21-30 tahun PNS/ASN > 1 tahun
39 Laki-laki 21-30 tahun Wiraswasta > 1 tahun
40 Laki-laki 21-30 tahun PNS/ASN 1 tahun
41 Perempuan 41-50 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
42 Perempuan 41-50 tahun Wiraswasta 1 tahun
43 Perempuan 21-30 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
44 Perempuan 21-30 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
45 Laki-laki 31-40 tahun Freelancer 1 tahun
46 Laki-laki 21-30 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
47 Laki-laki 21-30 tahun | Pegawai Swasta > 1 tahun
48 Laki-laki 21-30 tahun Wiraswasta 1 tahun
49 Perempuan 31-40 tahun | Ibu Rumah Tangga 1 tahun
50 Laki-laki 21-30 tahun Freelancer 1 tahun
51 Perempuan 21-30 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
52 Laki-laki 21-30 tahun Wiraswasta 1 tahun
53 Laki-laki 21-30 tahun Freelancer 1 tahun
54 Laki-laki 21-30 tahun | Ibu Rumah Tangga > 1 tahun
55 Perempuan 21-30 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
56 Perempuan 31-40 tahun Wiraswasta > 1 tahun
57 Laki-laki 31-40 tahun PNS/ASN > 1 tahun
58 Laki-laki 21-30 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
59 Perempuan 41-50 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
60 Perempuan 31-40 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
61 Perempuan 21-30 tahun Freelancer > 1 tahun
62 Perempuan 21-30 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
63 Perempuan 21-30 tahun Freelancer > 1 tahun
64 Perempuan 21-30 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
65 Perempuan 21-30 tahun Freelancer > 1 tahun
66 Perempuan 21-30 tahun Wiraswasta 1 tahun
67 Perempuan 41-50 tahun Freelancer 1 tahun
68 Laki-laki 21-30 tahun | Pegawai Swasta > 1 tahun
69 Laki-laki 21-30 tahun | Pegawai Swasta > 1 tahun
70 Perempuan 31-40 tahun Wiraswasta 1 tahun
71 Laki-laki 21-30 tahun Freelancer > 1 tahun
72 Laki-laki 41-50 tahun Wiraswasta 1 tahun
73 Perempuan 21-30 tahun | Ibu Rumah Tangga 1 tahun
74 Laki-laki 21-30 tahun Wiraswasta 1 tahun
75 Laki-laki 21-30 tahun | Ibu Rumah Tangga 1 tahun
76 Perempuan 21-30 tahun | Pegawai Swasta > 1 tahun




No | Jenis_Kelamin Usia Pekerjaan Lama_Menggunakan_Coretax
77 Laki-laki 31-40 tahun Freelancer > 1 tahun
78 Perempuan 31-40 tahun | Pegawai Swasta > 1 tahun
79 Perempuan 21-30 tahun | Pegawai Swasta > 1 tahun
80 Perempuan 21-30 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
81 Perempuan 21-30 tahun PNS/ASN > 1 tahun
82 Laki-laki 21-30 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
83 Laki-laki 21-30 tahun Freelancer > 1 tahun
84 Laki-laki 21-30 tahun | Pegawai Swasta > 1 tahun
85 Perempuan 21-30 tahun Wiraswasta > 1 tahun
86 Perempuan 41-50 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
87 Perempuan 21-30 tahun Wiraswasta 1 tahun
88 Perempuan 31-40 tahun PNS/ASN > 1 tahun
89 Laki-laki 21-30 tahun Freelancer > 1 tahun
90 Perempuan 31-40 tahun | Pegawai Swasta > 1 tahun
91 Perempuan 41-50 tahun Wiraswasta 1 tahun
92 Perempuan 21-30 tahun Freelancer 1 tahun
93 Laki-laki 21-30 tahun | Pegawai Swasta > 1 tahun
94 Laki-laki 31-40 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
95 Perempuan 21-30 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
96 Perempuan 21-30 tahun | Pegawai Swasta > 1 tahun
97 Perempuan 31-40 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
98 Perempuan 31-40 tahun | Pegawai Swasta 1 tahun
99 Perempuan 21-30 tahun | Pegawai Swasta > 1 tahun
100 Laki-laki 21-30 tahun Freelancer > 1 tahun




Lampiran 5. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil Uji Validitas Penerapan Sistem Coretax

Correlations

Penerapan_  Penerapan_ Penerapan_  Penerapan
Sistem_ Sistem_ Sistem_ Sistem
Coretax 1 Coretax 2 Coretax 3 Coretax (Y)
Penerapan_Sistem_  Pearson 1 402" 445” 750"
Coretax_1 Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100
Penerapan_Sistem_  Pearson 4027 1 519" .829”
Coretax_2 Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100
Penerapan_Sistem_  Pearson 445™ 519" 1 .813"
Coretax_3 Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100
Penerapan Sistem  Pearson 750" .829” .813" 1
Coretax (Y) Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil Uji Reliabilitas Penerapan Sistem Coretax

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

712




Hasil Uji Validitas Transparansi

Correlations

Transparansi
Transparansi_1 Transparansi_ 2 Transparansi 3 Transparansi_4 Transparansi 5 (X1)

Transparansi_1 Pearson 1 482" .508™ 379" 219 697"

Correlation

Sig. (2- .000 .000 .000 .029 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100
Transparansi_2 Pearson 482" 1 533" 455" 319" 757"

Correlation

Sig. (2- .000 .000 .000 .001 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100
Transparansi_3 Pearson 508" 533" 1 510" 3917 .806"

Correlation

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100
Transparansi_4 Pearson 379" 455" 510" 1 .3917 752"

Correlation

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100
Transparansi_5 Pearson 219 319" .3917 .3917 1 .645”

Correlation

Sig. (2- .029 .001 .000 .000 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100
Transparansi Pearson 697" 757" .806™ 752" .645™ 1
(X1) Correlation

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Hasil Uji Reliabilitas Transparansi

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.782 5




Hasil Uji Validitas Kemudahan Pelaporan

Correlations

Kemudahan Kemudahan_
_Pelaporan = Kemudahan_  Kemudahan_ Kemudahan_ = Kemudahan_ Pelaporan
1 Pelaporan 2 Pelaporan 3 Pelaporan 4 Pelaporan 5 (X2)
Kemudahan_  Pearson 1 523" 364" 422" 562" 7757
Pelaporan_1  Correlation

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100
Kemudahan_  Pearson 523" 1 505" 456" 515" 801"
Pelaporan_2  Correlation

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100
Kemudahan_  Pearson .364" .505" 1 405" 416" 703"
Pelaporan_3 Correlation

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100
Kemudahan_ Pearson 422" 456" 405" 1 372" 705"
Pelaporan_4  Correlation

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100
Kemudahan_ Pearson 562" 515" 416" 372" 1 767"
Pelaporan_5 Correlation

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100
Kemudahan_ Pearson 775" 801" 703" 705" 767" 1
Pelaporan Correlation
(X2) Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 100 100 100 100 100 100

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil Uji Reliabilitas Kemudahan Pelaporan

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.807

5




Hasil Uji Validitas Efisiensi Administrasi

Correlations

Efisiensi_ Efisiensi_ Efisiensi_ Efisiensi_
Administrasi_1 Administrasi_2 Administrasi_3 Administrasi (X3)

Efisiensi_Administrasi Pearson 1 452" .394" 7917
1 Correlation

Sig. (2- .000 .000 .000

tailed)

N 100 100 100 100
Efisiensi_Administrasi Pearson 452" 1 .375" 786"
2 Correlation

Sig. (2- .000 .000 .000

tailed)

N 100 100 100 100
Efisiensi_Administrasi Pearson 394" 375" 1 756"
3 Correlation

Sig. (2- .000 .000 .000

tailed)

N 100 100 100 100
Efisiensi_Administrasi Pearson 7917 786" 756" 1
(X3) Correlation

Sig. (2- .000 .000 .000

tailed)

N 100 100 100 100

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil Uji Reliabilitas Efisiensi Administrasi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.673




Lampiran 6. Hasil Uji Asumsi Klasik

Grafik Histogram Normalitas

Histogram
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Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.17879697
Most Extreme Differences Absolute .093
Positive .045
Negative -.093
Test Statistic .093
Asymp. Sig. (2-tailed) .034¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .337¢
99% Confidence Interval Lower Bound .325
Upper Bound .349
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525.
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance  VIF
1 (Constant) 472 .885 .534 595
Transparansi (X1) .294 .075 430 3.918 .000 .295 3.386
Kemudahan_Pelaporan (X2) .149 .070 .231 2.135 .035 .303 3.302
Efisiensi Administrasi (X3) .104 215 2.207 .030 375 2.670
a. Dependent Variable: Penerapan Sistem Coretax (Y)
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.450 .563 2.574 .012
Transparansi (X1) -.058 .047 -.221 -1.226 .223
Kemudahan_Pelaporan (X2) -.034 .042 -.141 -.805 423
Efisiensi Administrasi (X3) .106 .066 .260 1.607 A1

a. Dependent Variable: Abs_Res



Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
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Lampiran 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?®
Unstandardized = Standardized

Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 472 .885 .534 .595
Transparansi (X1) 294 .075 430 3.918 .000
Kemudahan_Pelaporan (X2) 149 .070 231 2.135 .035
Efisiensi Administrasi (X3) .230 .104 215 2.207 .030

a. Dependent Variable: Penerapan Sistem Coretax (Y)



Lampiran 8. Hasil Uji t, Uji F, Uji Koefisien Determinasi

Hasil Uji t
Coefficients®
Unstandardized = Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 472 .885 534 .595
Transparansi (X1) 294 .075 430 3.918 .000
Kemudahan_Pelaporan (X2) .149 .070 .231 2.135 .035
Efisiensi_Administrasi (X3) .230 .104 215 2.207 .030

a. Dependent Variable: Penerapan Sistem Coretax (Y)

Hasil Uji F
ANOVA-®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 265.743 3 88.581 61.816 .000°
Residual 137.567 96 1.433
Total 403.310 99

a. Dependent Variable: Penerapan Sistem Coretax (Y)

b. Predictors: (Constant), Efisiensi_Administrasi (X3), Kemudahan_Pelaporan (X2), Transparansi

(X1)

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .8122 .659 .648

1.197

a. Predictors: (Constant), Efisiensi_Administrasi (X3),
Kemudahan_Pelaporan (X2), Transparansi (X1)

b. Dependent Variable: Penerapan Sistem Coretax (Y)



